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Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang tergolong sayuran dan banyak dibudidayakan di Indonesia. 
Komoditas ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, sehingga tinggi petani 
yang membudidayakan tanaman bawang merah. Manfaat dari tanaman ini adalah 
sebagai rempah-rempah bumbu masakan dan bahan obat-obatan tradisional 
Senyawa gizi yang ada didalam bawang merah meliputi air, karbohidrat, protein, 
vitamin A, B, C. E, dan K. Kebutuhan bawang merah semakin banyak dibutuhkan, 
namun produksinya belum bisa mencapai sesuai produksi potensial. Kendala yang 
dihadapi dalam praktek budidaya adalah  pengendalian gulma dan pengaturan jarak 
tanam. Pengendalian gulma sangatlah penting karena dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil dari tanaman bawang merah. Pengendalian gulma yang 
digunakan yaitu penyiangan, herbisida, dan mulsa. Pengaturan jarak tanam 
bertujuan untuk menciptakan ruang tumbuh yang bagus bagi tanaman agar dapat 
menyerap unsur hara secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempelajari pengaruh pengendalian gulma dan pengaturan jarak tanam terhadap 
pertumbuhan serta hasil bawang merah. Hipotesis dari penelitian ini adalah jarak 
tanam dan pengendalian gulma pada budidaya bawang merah berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kepuharjo, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
cangkul, sabit, knapsack sprayer, ember, jerigen, meteran, timbangan digital, oven, 
penggaris, kamera digital, alat tulis, kertas label dan kuadran ukuran 0,5 x 0,5 m. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah bibit bawang merah varietas Tajuk, 
herbisida dengan bahan aktif oksifluorfen 240 g -1, dan mulsa plastik hitam perak. 
Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan tiga kali 
ulangan. Petak Utama : J1 : 10 cm x 10 cm, J2 : 15 cm x 15 cm, dan J3 : 20 cm x 
20 cm . Anak Petak : P0 : Bebas gulma ( Penyiangan setiap 7 hari sekali ) P1 : 
Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst, P2 : Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + 
Penyiangan 28 hst dan 42 hst , dan P3 : Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 
28 hst dan 42 hst. Dari faktor tesebut didapatkan 12 kombinasi perlakuan dengan 
tiga kali ulangan sehingga terdapat 36 satuan petak percobaan. Pengamatan yang 
diamati antara lain pengamatan gulma, pertumbuhan, dan panen yang meliputi 
pengamatan SDR, panjang tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot segar, bobot 
kering. Data hasil pengamatan selanjutnya analisis dengan menggunakan analisis 
ragam ANOVA (uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui nyata atau tidaknya 
pengaruh antar perlakuan. Jika terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 
uji BNJ pada taraf 5%. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa Perlakuan jarak tanam dan pengendalian berpengaruh terhadap bobot kering 
gulma. Penggunaan  jarak tanam lebar dan pengendalian bebas gulma menunjukkan 





berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, bobot segar 
umbi dan bobot kering umbi. Penggunaan jarak tanam lebar dapat meningkatkan 
pertumbuhan pertumbuhan tanaman. Sedangkan perlakuan pengendalian bebas 
gulma dapat meningkatkan jumlah daun, bobot segar dan bobot kering. Penggunaan 








M. NAZULA SYAFI’I RIFQI ULYA 165040201111149 Growth and Yield of 
Shallot (Allium ascalonicum L.) at various Spacing and Weed Control Under 
the guidance of Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin Sebayang. MS as the Main 
Advisor  
Shallots (Allium ascalonicum L.) is one of the horticultural commodities that 
are classified as vegetables and widely cultivated in Indonesia. This commodity has 
a high economic value, so many farmers cultivate shallots. The benefits of this plant 
are as a spice and as a traditional medicine ingredients. Nutritional compounds 
contained in shallots such as water, carbohydrates, protein, vitamins A, B, C. E, and 
K. The demand for onion is increasingly needed, but its production has not been 
able to reach its potential production. Constraints faced in cultivation practices are 
weeding control and spacing. Weed control is very important because it can affect 
the growth and yield of onion plants. Weed control used is weeding, herbicides, and 
mulch. Plant spacing aims to create a good growing space for plants to absorb 
nutrients optimally. The purpose of this study was to study the effect of weed 
control and spacing of plant spacing on the growth and yield of shallots. The 
hypothesis of this study is the spacing and control of weeds in onion cultivat ion 
affect the growth and yield. 
This research will be carried out in Kepuharjo Village, Karangploso District, 
Malang Regency. The tools used in this study are hoes, sickles, knapsack sprayers, 
buckets, jerry cans, meters, digital scales, ovens, rulers, digital cameras, stationery, 
paper labels, and quadrants 0.5 x 0.5 m in size. The material used in this research is 
the seedlings of Tajuk variety, an herbicide with an active ingredient of oxyfluorfen 
240 g-1, and silver black plastic mulch. The research was carried out using a Split 
Plot Design with three replications. Main plot: J1: 10 cm x 10 cm, J2: 15 cm x 15 
cm, and J3: 20 cm x 20 cm. Plot: P0: Weed-free (Weeding every 7 days) P1: 
Weeding 14 hst, 28 hst, and 42 hst, P2: Herbicide Spraying + 28 hst and 42 hst 
Weeding, and P3: Black Silver Plastic Mulch + 30 hst Weeding and 45 hst. From 
these factors, 12 treatment combinations were obtained with three replications so 
that there were 36 unit peak trials. Observations observed included observations of 
weeds, growth, and harvest which included observations of SDR, plant length, fresh 
and dry weight, number of leaves and tubers. Data were then analyzed using 
ANOVA analysis (F test) at the 5% level to determine whether there was any 
influence between treatments. If there is a real influence, then proceed with the BNJ 
test at a 5% level. 
Based on the results and discussion that has been done, it can be concluded 
that the treatment of spacing and control affects the dry weight of weeds. The use 
of wide spacing and weed-free control showed lower dry weight of weeds. The 
treatment of spacing and weed control affected plant height, number of leaves, 
number of tillers, fresh weight of tubers and tuber dry weight. The use of wide 
spacing can increase plant growth. Meanwhile, weed-free control treatment can 
increase the number of leaves, fresh weight and dry weight. The use of plant spacing 
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1.1 Latar Belakang 
Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang tergolong sayuran dan banyak dibudidayakan di Indonesia. 
Komoditas ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, sehingga banyak petani 
yang membudidayakan tanaman bawang merah. Manfaat dari tanaman ini adalah 
sebagai rempah-rempah bumbu masakan untuk meningkatkan cita rasa masakan. 
Selain itu, bahan obat-obatan tradisional menggunakan tanaman bawang karena 
memiliki beberapa khasiat yang dibutuhkan untuk kesehatan sebagai pengobatan 
batuk, demam, sembelit, zat anti kanker, dan penyakit diabetes. Senyawa gizi yang 
ada didalam bawang merah meliputi air, karbohidrat, protein, vitamin A, B, C, E, 
dan K (Kuswardhani, 2016). Kebutuhan bawang merah semakin banyak karena 
adanya pertumbuhan penduduk semakin tinggi dan banyak industri bergerak 
dibidang olahan pangan yang menggunakan bahan baku bawang merah seperti 
bumbu masak dan bawang goreng.  
Produksi bawang merah berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 
2017 ada enam provinsi penghasil bawang merah yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat, Sumatera Barat, dan Sulawesi Selatan. Total 
produksi dari setiap provinsi mencapai 95 ribu ton dan total produksi nasional 
mencapai 1,470 juta ton. Bawang merah memiliki potensi hasil rata-rata mencapai 
11 – 16 ton ha-1 (Baswarsiati et al., 2015). Namun, produktivitas di Indonesia pada 
2014-2018 rata – rata 9,77  ton ha-1 (BPS, 2018). Hal tersebut terjadi karena 
beberapa masalah, salah satunya yaitu teknik budidaya yang kurang diperhatikan 
oleh petani. Agar produktivitas dapat optimum, petani harus dapat melakukan 
teknik budidaya yang benar, pada budidaya tanaman bawang merah hal yang harus 
diperhatikan salah satunya yaitu keberadaan gulma yang dapat mengakibatkan 
kompetisi unsur hara, cahaya dan air. Selain itu, pengaturan jarak  pada tanaman 
sangat berpengaruh pada hasil tanaman bawang merah karena memberi ruang 
tumbuh untuk tanaman agar bisa berkembang dengan baik. 
Jarak tanam sangat mempengaruhi produktivitas dari tanaman utama 
sehingga pemilihan jarak tanam yang tepat sangat dibutuhkan untuk dapat 





pertumbuhan. Penanaman dengan jarak tanam yang tidak teratur dapat 
mengakibatkan terjadinya persaingan terhadap air, unsur hara maupun cahaya 
diantara tanaman sehingga diperlukan pengaturan jarak tanam.  Kusmiadi et al. 
(2015), menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam dan pengendalian gulma 
memberi pengaruh yang besar terhadap produksi bawang merah. Hasil penelitian 
Wulandari et al. (2016), menunjukkan bahwa jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan 
kombinasi penyiangan 3 kali menghasilkan bobot umbi lebih besar dibandingkan 
dengan perlakuan jarak tanam lain. 
Keberadaan gulma pada pertanaman dapat menurunkan produksi tanaman 
budidaya. Beberapa jenis gulma dapat mengeluarkan alelopati, ialah senyawa kimia 
yang beracun sehingga dapat merugikan tumbuhan lain yang ada di sekitarnya. 
Kehilangan hasil yang diakibatkan adanya persaingan gulma dengan bawang merah 
mencapai 75% (Priya et al., 2017). Oleh karena itu, keberadaan gulma pada area 
tanaman perlu dikendalikan, khususnya pada tanaman bawang merah. 
Pengendalian gulma bisa dilakukan dengan cara manual, kultur teknis, dan kimia. 
Metode yang banyak banyak digunakan oleh petani saat ini yaitu penyiangan dan 
penggunaan herbisida. Menurut hasil penelitian penyiangan pada bawang merah 
sebaiknya dilakukan saat masa periode kritis yaitu tanaman berumur 40-60 hari 
setelah tanam (Abdillah et al., 2016). Pengendalian gulma yang lain berdasarkan 
penelitian bahwa penggunaan herbisida Oksifluorfen 240 g/l dengan dosis 2 l ha-1 
dapat meningkatkan bobot umbi basah per petak (Umiyati, 2016). Selain itu 
pengendalian secara kultur teknis yaitu dengan penggunaan mulsa dapat menekan 
keberadaan gulma dan berpengaruh pada pertumbuhan bawang merah. Penggunaan 
mulsa plastik hitam perak di suatu penelitian bawang merah menunjukkan hasil 
dapat berpengaruh  pada panjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan 
diameter (Fauzi et al., 2016). Oleh karena itu, pengaturan jarak tanam dan 
pengendalian gulma yang tepat dapat meningkatkan hasil bawang merah. 
1.2 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pengaturan 







Hipotesis dari penelitian ini adalah jarak tanam dan pengendalian gulma pada 






























2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Bawang Merah 
Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumpun dengan 
tinggi tanaman berkisar 15-25 cm, memiliki akar serabut pendek yang berkembang 
dipermukaan tanah yang dangkal. Bentuk daun bulat berongga berwarna hijau, 
memanjang seperti pipa dan bagian ujung daun lancip (Sahrani, 2008). Kelopak 
daun bawang merah bagian luar selalu melingkar menutupi bagian kelopak daun 
bagian dalam. Apabila umbi bawang merah ini dipotong melingkar maka terlihat 
lapisan-lapisan yang berbentuk seperti  cincin. Umbi bawang merah terbentuk 
karena pembekakan kelopak daun yang lama. Umbi pada bawang merah merupakan 
cadangan makanan yang berisi persedian makanan bagi tunas yang digunakan 
untuk membentuk tanaman baru. Berdasarkan taksonominya bawang merah 
termasuk kingdom Plantae, subkingdom Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, 
kelas Liliopsida, subkelas Liliidae, ordo Liliales, family Liliaceae, genu Allium L., 
dan spesies Allium ascolanum (Dhulappa, 2014).  
              
Gambar 1. Penampang membujur umbi bawang merah. (Suwandi, 2014) 
Penanaman bawang merah cocok dibudidayakan pada daerah dataran rendah 
yang memiliki ketinggian 0-900 meter diatas permukaan laut. Suhu optimum untuk 
perkembangan tanaman bawang merah berkisar 25-32° C, sedangkan pH yang 
sesuai berkisar 5,5-6,5. Tanah yang subur, gembur dan memiliki drainase yang baik 
sangat mendukung pertumbuhan bawang merah (Ashari, 2006). Tanaman bawang 
merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Tanaman 
bawang merah mulai memasuki fase vegetatif setelah berumur 11-35 hari setelah 





tanam (hst). Pada fase generatif, ada yang disebut fase pembentukan umbi (36-50 
hst) dan fase pematangan umbi (51-56 hst). 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi salah satu komoditas 
unggulan hortikultura yang berperan penting bagi konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Bawang merah umumnya digunakan sebagai bahan rempah 
untuk masakan dan digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit. 
Kandungan gizi yang terdapat pada bawang merah cukup lengkap dapat di lihat 
pada  Tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan Gizi Bawang Merah. (Kuswardhani, 2016). 
2.2 Gulma Bawang Merah 
        Gulma merupakan suatu permasalahan utama dalam budidaya bawang merah. 
Gulma merupakan tumbuhan yang ada ditanaman budidaya dan kehadirannya tidak 
dikehendaki karena dapat menurunkan hasil produksi. Kehadiran gulma di lahan 
budidaya dapat menyebabkan kompetisi dengan tanaman utama untuk 
mendapatkan unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang lingkup tanaman, 
Kandunga gizi Nilai gizi per 100 g 
Energi 72 kkl 
Karbohidrat 79,80 g 
Air 16,80 g 
Gula total 7,87 g 
Serat total 3,2 g 
Protein 2,5 g 
Lemak total 0,1 g 
Asam lemak jenuh 0,089 g 
Asam lemak jenuh tunggal 0,011 g 
Asam lemak jenuh majemuk 0,249 g 
Vitamin C 31,2 mg 
Vitamin B1 0,20 mg 
Vitamin B2 0,11 mg 
Vitamin B3 0,7 mg 
Vitamin B6 1,235 mg 
Vitamin B9 3 ug 
Vitamin A 9 UI 
Vitamin E 0,08 mg 
Vitamin K 1,7 ug 
Kalsium 181 mg 
Zat besi 1,7 mg 
Magnesium 25 mg 
Fosofor 153 mg 
Kalium 401 mg 
Natrium/sodium 17 mg 
Seng 1,16 mg 





sehingga mengurangi kualitas hasil panen dan meningkatkan biaya produksi 
(Samad et al., 2008). Terjadinya kompetisi antara gulma dengan tanaman yaitu saat 
memasuki periode kritis, karena tanaman membutuhkan asupan unsur hara, air, dan 
cahaya untuk pertumbuhan (Abdillah et al., 2016). 
Menurut Sari dan Budi (2013), gulma dapat dibedakan menurut 
morfologinya, dan terbagi menjadi tiga golongan yaitu : 
1. Golongan berdaun sempit atau rumput (grasses), sesuai dengan bentuk daunnya 
yang sempit dan memanjang. Contohnya Echinochloa crusgalli, Eleusine 
indica, dan  Digitaria ciliaris 
2. Golongam berdaun lebar (broad-leaves), sesuai bentuk daun dengan 
perbandingan lebar dan panjang yang seimbang. Contohnya Ageratum 
conyzoides, Euphorbia hirta dan Portulaca olarecae 
3. Golongan teki (seed grass), mempunyai bentuk daun sempit dan memanjang, 
namun batang dari gulma ini berbentuk segitiga atau cenderung non silindris. 
Contohnya Fimbristilis littoralis Cyperus rotundus dan Cyperus iria 
        Menurut hasil penelitian Umiyati (2016), terdapat beberapa gulma dilahan 
budidaya bawang merah berdasarkan golongannya. Gulma golongan berdaun 
sempit yaitu Echinocloa colona dan Cynodon dactylon, gulma golongan berdaun 
lebar yaitu Ephorbia hirta dan Phyllanthus debilis, gulma golongan teki yaitu 
Cyperus iria. Gulma apabila tidak segra ditangani akan mengakibatkan penurunan 
hasil dari tanaman. Penurunan hasil yang diakibatkan adanya gulma ditanaman 
budidaya bawang merah sekitar 30-60%, namun  kehilangan hasil bisa mencapai 
80%. Berdasarkan hasil penelitian Pohan et al. (2015) menunjukkan keberadaan 
gulma berpengaruh nyata pada hasil bobot umbi basah bawang merah perlakuan 0-
7 minggu setelah tanam (mst) bergulma dengan 0-7 minggu setelah tanam (mst) 
bebas gulma, masing-masing hasil yaitu sebesar 7,81 g dan 10,62 g. Penelitian lain 
menunjukkan hasil bahwa perlakuan bergulma sampai panen menghasilkan bobot 
umbi basah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma sampai 
panen, masing-masing hasil yaitu 11,26 g dan 34,65 g (Kusmiadi et al., 2015). 
2.3 Pengendalian Gulma 
Keberadaan gulma  di lahan budidaya memberikan dampak negatif bagi 





serta menambah biaya budidaya. Penurunan hasil panen memiliki korelasi dengan 
persaingan gulma. Apabila gulma tidak dikendalikan secara intensif maka 
kehilangan hasil akan lebih besar. Bawang merah sangat rentan terhadap adanya 
gulma, bahkan dapat memperlambat pertumbuhan, seperti umbi menjadi kecil, akar 
tidak bisa menembus terlalu dalam, dan jumlah daun berkurang (Dhananivetha et 
al., 2016). Keberadaan gulma di lahan budidaya khususnya pada tanaman bawang 
merah dapat mengakibatkan kerugian dalam berbagai hal, maka dari itu 
pengendalian gulma perlu diperhatikan.  
Pengendalian gulma merupakan tindakan pembabatan gulma yang ada di 
lahan budidaya. Pengendalian gulma secara total dalam lahan budidaya bukanlah 
suatu tujuan (Sebayang, 2017).  Kegiatan pengendalian gulma tidak harus selalu 
dilakukan siap saat, ada waktunya gulma tidak dikendalikan dan ada waktunya 
gulma untuk dikendalikan, biasanya pada saat tanaman mulai memasuki periode 
kristis. Periode kritis merupakan periode tanaman pada saat membutuhkan 
dukungan untuk pertumbuhan, maka dari itu gulma tidak harus dikendalikan 
seluruh siklus hidup tanaman (Puspita et el., 2017). Metode pengendalian gulma 
yang sering diaplikasikan di lapangan terbagi menjadi dua yaitu secara non kimia 
dan kimia. Selain itu, terdapat beberapa teknik untuk mengendalikan gulma. 
Menurut Pujiwatii (2017), teknik pengendalian gulma dapat dikelompokkan 
menjadi pengendalian secara preventif (karantina, sanitasi dan peniadaan sumber 
invasi), secara mekanis/fisik (penyiangan, pencabutan, penggenangan), secara 
kultur teknis (penggunaan varietas unggul, jarak tanam, rotasi tanaman), secara 
hayati (pengadaan dan pengelolaan musuh alami) dan secara kimiawi (herbisida). 
Berdasarkan penelitian Sebayang dan Pebrio (2020), bahwa pengendalian gulma 
yang meliputi penyiangan, penggunaan mulsa disertai penambahan waktu 
penyiangan, dan penggunaan herbisida disertai penambahan waktu penyiangan 
dapat mengendalikan gulma secara signifikan, selain itu juga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil dari tanaman bawang merah . 
2.3.1 Penyiangan 
 Penyiangan merupakan suatu kegiatan pengendalian gulma yang dilakukan 
dengan cara membersihkan gulma dengan cara mencabut dan dapat menggunakan 
alat seperti cangkul, sabit, dan cangkil. Penyiangan dilakukan bertujuan untuk 





persaingan (Dinata et al., 2017). Pengendalian gulma berupa penyiangan 
dibutuhkan waktu yang tepat untuk aplikasinya. Pemilihan waktu yang tepat yaitu 
pada saat tanaman mulai memasuki periode kritis, sehingga persaingan antara 
tanaman dengan gulma dapat di minimalisir. Berdasarkan hasil penelitian Pohan et 
al. (2015), menunjukkan keberadaan gulma berpengaruh nyata pada hasil bobot 
umbi basah bawang merah perlakuan 0-7 mst bergulma dengan 0-7 mst  bebas 
gulma, masing-masing hasil yaitu sebesar 7,81 g dan 10,62 g. Penelitian Kusmiadi 
et al. (2015), menunjukkan hasil bahwa bergulma sampai panen menghasilkan 
bobot umbi basah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan bebas gulma 
sampai panen, masing-masing hasil yaitu 11,26 g dan 34,65 g. Berdasarkan 
penelitian Abdillah et al. (2016), peridode kritis tanaman bawang merah varietas 
Bima terhadap persaingan dengan gulma berkisar umr 20-40 hst. 
2.3.2 Mulsa  
Mulsa yang digunakan dalam budidaya tanaman ada berbagai macam jenis. 
Jenis mulsa yang digunakan bisa berupa mulsa plastik yaitu mulsa yang sering 
digunakan jenis mulsa plastik hitam perak (MPHP), dapat dengan menggunakan 
mulsa dari bahan-bahan sisa tanama seperti jerami, alang-alang, dll (Pujiwatii, 
2017). Mulsa digunakan sebagai penutup untuk menciptakan kondisi yang sesuai 
dengan pertumbuhan tanaman. Penggunaan mulsa bertujuan untuk menekan 
pertumbuhan gulma dan, menjaga keseimbangan air dalam tanah, suhu dan 
kelembaban tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, mulsa 
juga dapat mengurangi cahaya masuk kedalam tanah, sehingga pertumbuhan gulma 
dapat tertekan. Menurut Sebayang (2017), penggunaan mulsa merupakan suatu 
teknik budidaya yang sering digunakan pada tanaman bawang yang bertujuan untuk 
mengendalikan gulma. Pengendalian gulma menggunakan mulsa masih perlu 
adanya perlakuan penyiangan disekitar lubang tanam. Aplikasi mulsa dalam 
mengendalikan gulma ialah termasuk dalam pengendalian gulma secara 
mekanik/fisik. Berdasarkan penelitian Syarifi (2010), pada tanaman kedelai dengan 
perlakuan tanpa mulsa dan penggunaan mulsa mulsa plastik hitam perak (MPHP) 
hasilnya berbeda nyata dalam parameter bobot polong per petak yaitu sebesar  
99,23(gram/m2) dan 1023,00 (gram/m2). Penelitian lain menyatakan penggunaan 





tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan diameter umbi per sampel terbaik (Fauzi 
et al., 2016) 
2.3.3 Herbisida 
Pengendalian gulma dengan cara kimia umumnya menggunakan herbisida. 
Herbisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan gulma 
yang diinginkan pada tanaman. Herbisida banyak digunakan di kalangan industri, 
perkotaan, dan pertanian untuk mengendalikan gulma. Penggunaan herbisida 
merupakan salah satu teknik yang umum digunakan untuk mengendalikan gulma 
karena memiliki memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan herbisida yaitu lebih 
efisien, hemat waktu, tenaga, dan biaya (Das dan Tilak, 2014). Penggunaan 
herbisida dengan dosis tinggi berdampak mematikan seluruh bagian serta jenis 
tumbuhan sedangkan pada dosis rendah akan membunuh tumbuhan tertentu. 
Penggunaan herbisida yang tepat jenis, dan aplikasi waktu yang benar merupakan 
suatu indikator dari keberhasilan pengendalian (Umiyati, 2016). 
Menurut Pujiwati (2017), herbisida diklasifikasikan bedasarkan cara 
kerjanya, bahan kimia, formulasi, dan selitivitas. Berdasarkan cara kerjanya dibagi 
menjadi dua yaitu kontak dan sistemik. Herbisida kontak yaitu herbisida yang 
bekerja secara langsung merusak bagian tubuh gulma setelah aplikasi dan 
menimbulkan efek bakar. Herbisida sistemik yaitu herbisida yang bahan kimianya 
tidak langsung merusak bagian tubuh gulma setelah aplikasi, namun bahan kimia 
ditranslokasikan kebagian tubuh tanaman setelah aplikasi dan pengaruhnya sangat 
luas. 
Herbisida berbahan aktif oksifluorfen 240 gail-1, merupakan herbisida 
sistemik yang diserap melalui akar dan daun serta di translokasikan untuk 
menghambat enzim ACCase (Acetyl Coa Carboxylase) sehingga menghambat 
sintesa lipid (Ramalingam et al., 2017). Oksifluorfen ialah herbisida pra-tumbuh 
yang berbentuk pekatan dan dapat diemulsikan. Apabila diaplikasikan ke tanah 
maka akan terbentuk suatu penghalang kimia dipermukaan tanah yang mampu 
mempengaruhi kemunculan tumbuhan. Berdasarkan penelitian Permana et al. 
(2018), penggunaan herbisida berbahan aktif oksifluorfen dengan dosis 1,5 l ha-1 






2.4 Jarak Tanam  
Penggunaaan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan kemungkinan 
tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam 
menyerap air, unsur hara, dan cahaya matahari (Setiawan dan Suparno, 2018). Jarak 
tanam yang tepat penting dalam pemanfaatan cahaya matahari secara optimal untuk 
proses fotosintesis. Jarak tanam yang tepat, tanaman akan memperoleh ruang 
tumbuh yang seimbang. Pengaturan jarak tanam memiliki kegunaan untuk 
menghindari terjadinya tumpang tindih antara tajuk tanaman, memberikan ruang 
bagi perkembangan akar dan tajuk tanaman, serta meningkatkan efisiensi 
penggunaan benih. 
Jarak tanam memegang peranan penting dalam peningkatan produksi. 
Umumnya petani menggunakan jarak tanam yang tidak teratur sehingga 
kemungkinan terjadi kompetisi baik terhadap air, unsur hara, maupun cahaya antar 
individu tanaman. Jarak tanam menentukan populasi tanaman dalam suatu luasan 
tertentu sehingga pengaturan yang baik dapat mengurangi terjadinya kompetisi 
terhadap faktor-faktor tumbuh tersebut (Azis dan Arman, 2013).  
Penggunaan jarak tanam harus dilakukan dengan ukuran yang tepat. Jarak 
tanam yang terlalu lebar dapat berakibat kurang baik bagi pertumbuhan dan hasil 
tanaman, karena dapat menyebabkan terjadinya penguapan dan tingkat 
perkembangan gulma yang tinggi. Sebaliknya jarak tanam yang terlalu rapat 
mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan cahaya 
matahari, unsur hara, dan air (Abdurrazak et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian 
Wulandari et al. (2016), jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan kombinasi penyiangan 
3 kali menghasilkan bobot umbi lebih besar dibandingakan dengan perlakuan 
lainnya yaitu sekitar 12, 44 ton ha -1 . Jarak tanam 20 cm x 20 cm dapat memberikan 
ruang tumbuh yang baik, sehingga tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 









3. BAHAN DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kepuharjo, dengan ketinggian 
tempat ± 525 m dpl, curah hujan rata-rata sekitar 1000 mm, suhu minimum 20 oC 
dan maksimum 28 oC, jenis tanah liat, terletak di Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Juni 2020 sampai 
dengan September 2020.  
3.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ialah cangkul, sabit, knapsack sprayer, 
ember, jerigen, meteran, timbangan digital, oven, penggaris, kamera digital, alat 
tulis, kertas label dan kuadran ukuran 0,6 x 0,6 m. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ialah bibit bawang merah varietas Tajuk, herbisida dengan bahan aktif 
oksifluorfen 240 g l-1, mulsa plastik hitam perak, dan pupuk anorganik SP-36, ZA 
serta NPK. 
3.3 Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (RPT) yang terdiri dari 
petak utama dan anak petak : 
Petak Utama : Jarak Tanam 
J1 : 10 cm x 10 cm 
J2 : 15 cm x 15 cm 
J3 : 20 cm x 20 cm   
Anak Petak : Pengendalian Gulma 
P0 : Bebas gulma ( Penyiangan setiap 7 hari sekali ) 
P1 : Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst  
P2 : Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst  
P3 : Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst 
Terdapat 12 perlakuan kombinasi perlakuan jarak tanam dan pengendalian 







Tabel 2. Rancangan Percobaan 
Petak Utama 
Anak Petak 
P0 P1 P2 P3 
J1 J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 
J2 J2P0 J2P1 J2P2 J2P3 
J3 J3P0 J3P1 J3P2 J3P3 
 3.4 Pelaksanaan Percobaan 
3.4.1 Analisis Vegetasi 
Analisis vegetasi gulma dilakukan sebelum pengolahan tanah untuk 
mengetahui jenis gulma yang tumbuh serta gulma yang dominan, selanjutnya 
dilakukan sesuai dengan perlakuan pengamatan tanaman menggunakan metode 
kuadrat. Pengambilan sampel gulma dalam analisis vegetasi dilakukan dengan 
bantuan petak kuadran berukuran 0,6 x 0,6 m, kemudian dilakukan pengamatan 
gulma sehingga besar SDR dapat ditentukan. 
3.4.2 Persiapan Lahan  
Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan sisa-sisa tanaman maupun 
gulma pada area budidaya. Kegiatan berikutnya ialah olah tanah, pembuatan 
bedengan serta jalur irigasi yang bertujuan untuk membalik dan memecah 
kepadatan tanah, memutus siklus hidup OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 
dalam tanah dan memperbaiki drainase serta aerasi tanah, sehingga tanah memiliki 
keadaan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman. Bedengan yang dibuat berukuran 
3 m x 1,2 m dengan tinggi bedengan 30 cm, jarak antar bedengan 50 cm dan jarak 
antar ulangan 50 cm.  
3.4.3 Penanaman 
Bibit bawang merah yang digunakan ialah bibit bawang merah varietas Tajuk 
dengan berbagai jarak tanam yaitu 10 cm x 10 cm, 15 cm x 15 cm, dan 20 cm x 20 
cm. Setiap satu lubang tanam ditanam satu bibit bawang merah dengan cara 
dibenamkan seluruh bagian umbi ke dalam tanah. 
3.4.5 Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharan tanaman meliputi kegiatan pemupukan, penyulaman, 







Pemupukan dasar dilakukan 3 hari sebelum tanam dengan pupuk SP-36 
dengan dosis 250 kg ha-1 dan NPK dengan dosis 200 kg ha-1. Pemupukan tanaman 
dilakukan pada umur 15 HST dan 30 HST. Pada umur 15 HST diberi pupuk NPK 
200 kg ha-1, pada 30 HST diberi pupuk NPK 200 kg ha-1 dan ZA 150 kg ha-1 
(Prasojo, 2018). 
b. Penyulaman 
 Penyulaman ialah kegiatan mengganti tanaman apabila ada tanaman yang 
mati maupun pertumbuhannya tidak normal. Penyulaman dilakukan pada 7 hari 
setelah tanam. 
c. Penyiraman 
 Penyiraman tanaman dilakukan 2 hari sekali hingga tanaman mencapai 30 hst 
dan penyiraman tanaman 4 hari sekali sampai umur 55 hst, karena pembentukan 
dan pengisian umbi ialah tahapan pertumbuhan yang sensitif pada cekaman air dan 
saat menjelang panen (60 HST) penyiraman tidak dilakukan untuk menghindari 
terjadinya pembusukan pada umbi.   
d. Pengendalian Gulma 
Pengendalian gulma yang dilakukan berupa penyiangan, aplikasi herbisida 
oksifluorfen Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, dan mulsa plastik hitam 
perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut 
secara manual atau memotong bagian tubuh gulma, waktu penyiangan disesuaikan 
dengan perlakuan. Pengendalian gulma menggunakan herbisida berbahan aktif 
oksifluorfen 240 g -1 dengan dosis 1,5 l ha-1 diaplikasikan 0 hari setelah bawang 
merah ditanam dengan menggunakan knapsack sprayer sesuai dengan perlakuan. 
Mulsa plastik hitam perak diaplikasikan setelah pupuk dasar diberikan, kemudian 
dilubangi sesuai dengan jarak tanam yang digunakan.  
e. Pengendalian Hama dan Penyakit 
 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kimiawi ialah dengan 
menggunakan insektisida dan fungisida yang sesuia dengan hama atau penyakit 
yang menyerang tanaman. Pengendalian hama menggunakan insektisida dengan 
bahan aktif spinoteram 120 g/l, sedangkan pengendalian penyakit menggunakan 






 Bawang merah dapat dipanen pada umur 63 hst, dilakukan pada saat keadaan 
tanah kering. Panen dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman 
menggunakan tangan, lalu bagian akar dan umbi dibersihkan dari sisa tanah yang 
menempel. Bawang merah sudah dapat dipanen dengan kriteria panen ialah 60 – 
70% leher daun lemas, daun menguning, umbi padat terlihat sebagian diatas tanah 
dan warna kulit mengkilap. 
3.5 Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan terdiri dari pengamatan gulma dan  pengamatan 
tanaman bawang merah. 
3.5.1 Pengamatan Gulma 
3.5.1.1 Pengamatan SDR 
Pengamatan gulma dilakukan dengan analisis vegetasi awal [SDR] sebelum 
olah tanah dan kembali dilakukan  setealah pelaksanaan perlakuan yaitu pada saat 
tanaman berumur  49, 59 dan 63 hst Pengamatan gulma menggunakan petak contoh 
dengan ukuran 0,6 x 0,6 m dan disesuaikan dengan metode kuadrat ialah 
menghitung perbandingan nilai penting SDR (Summed Dominance Ratio). Nilai 
SDR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Tjitrosoedirjo et. al., 1984) 
a. Kerapatan adalah jumlah dari tiap–tiap spesies dalam tiap unit area. 
Kerapatan Mutlak (KM) = 
plotJumlah 
 tersebutspesiesJumlah  
Kerapatan Nisbi (KN) = 100%
 spesiesseluruh    KMJumlah  
  tersebutspesies  KM
  
b. Frekuensi ialah perbandingan dari jumlah kenampakannya pada suatu unit 
area. 
Frekuensi Mutlak (FM) = 
plotseluruh  jumlah  
  tersebutspesies    terdapatyangPlot   
Frekuensi Nisbi (FN)  = 100%
 spesiesseluruh    FMjumlah  
  tersebutspesies  FM
  
c. Dominansi ialah parameter untuk menunjukkan luas suatu area yang ditumbuhi 














D1= diameter terpanjang suatu gulma  
D2= diameter spesies tegak lurus D1 
Dominansi Mutlak (DM) =
contoh  areaseluruh    Luas
spesiessuatu lahan   tutupan Luas  
Dominansi Nisbi (DN) = 100%
 spesiesseluruh  DMJumlah 
 spesiessuatu  DM
  
d. Menentukan Nilai Penting (Importance Value) 
Importance Value (IV) = KN + FN + DN 
e. Menentukan Summed Dominance Ratio (SDR) 
Summed Dominance Ratio (SDR) = IV/3 
3.5.1.2 Pengamatan bobot kering gulma 
Pengamatan bobot kering dilakukan dengan mengambil gulma yang berada 
di petak contoh. Pengamatan bobot kering gulma dilakukan setelah pelaksanaan 
perlakuan pada umur 49 hst, 56 hst, dan 63 hst.  Bobot kering gulma didapatkan 
dengan mengoven gulma pada suhu 80 oC selama 3 x 24 jam 
3.5.2 Pengamatan Bawang Merah 
3.5.2.1 Pengamatan Pertumbuhan 
Pengamatan bawang merah terbagi menjadi pengamatan pertumbuhan dan 
hasil/panen. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setelah pelaksanaan perlakuan 
pada umur 49 hst, 56 hst, dan 63 hst. Pengamatan pertumbuhan bawang merah 
terdiri dari: 
a) Panjang tanaman (cm), pengamatan dilakukan dengan menghitung panjang 
tanaman dari pangkal batang (permukaan tanah) hingga ujung daun 
menggunakan penggaris. 
b) Jumlah daun, pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun segar/ 
rumpun tanaman. 
c) Jumlah anakan, pengamatan jumlah anakan dilakukan dengan menghitung 
seluruh anakan/ rumpun tanaman yang tumbuh. 
d) Bobot segar umbi/ rumpun (g/tanaman), pengamatan dilakukan dengan 





e) Bobot kering umbi/ rumpun (g/tanaman), pengamatan dilakukan dengan 
menimbang sampel umbi yang telah dijemur dibawah sinar matahari selama 2 
minggu. 
3.5.2.2 Pengamatan hasil panen 
Pengamatan hasil panen bawang merah terdiri dari : 
a) Jumlah umbi/ rumpun, pengamatan dilakukan dengan menjumlahkan umbi yang 
terbentuk pada setiap rumpun tanaman setelah tanaman dicabut dari tanah. 
b) Bobot segar umbi/ rumpun (g/tanaman), pengamatan dilakukan dengan 
menimbang umbi yang telah dipisahkan dari daunnya. 
c) Bobot kering umbi (g/tanaman), pengamatan dilakukan dengan menimbang 
umbi yang telah dijemur dibawah sinar matahari selama 2 minggu. 
d) Bobot kering umbi (ton ha-1), dilakukan dengan menghitung menggunakan 
rumus: 
Hasil ton ha-1  =  
10000
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛
x Hasil petak panen (kg) x Luas lahan efektif 
3.5.3 Pengamatan Fitotoksisitas 
Fitotoksisitas diamati secara visual pada gejala-gejala klorosis, nekrosis, 
reduksi tanaman, kerebahan serta gejala tidak normal lainnya. Pengamatan 
dilakukan selama dua minggu setelah tanam, pengamatan ini dilakukan dengan cara 
skoring: 
Tabel 3. Skala Penilaian Kualitatif Keracunan Tanaman menurut 
Bangun dan Hamdan (1984). 
Skala Tingkat keracunan tanaman 
0 Tidak ada keracunan 
1,2,3 Keracunan ringan 
4,5,6 Keracunan sedang 
7,8,9 Keracunan berat 







3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan 
analisis ragam (ANOVA) dan  taraf 5% untuk mengetahui nyata atau tidaknya 
pengaruh perlakuan. Jika terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 






















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Pengamatan Gulma 
4.1.1.1 Analisa Vegetasi Gulma 
Pengamatan analisa vegetasi awal yang dilakukan sebelum pengolahan lahan 
menunjukkan bahwa terdapat 6 jenis gulma yang tumbuh di area lahan, yaitu 3 jenis 
tergolong daun lebar (broadleaf), 2 jenis golongan daun rumputan (grasses), dan 1 
jenis golongan teki (seed grass). Gulma tergolong daun lebar yaitu Portulaca 
oleracea (krokot), Amaranthus spinosu L. (bayam), Altenanthera sessilis (kremah). 
Gulma tergolong daun sempit yaitu Echinochola crussgalli (rumput jawan), 
Eleusine indica (L.) Gaertn. (belulang).  Gulma yang tergolong teki-tekian yaitu 
Cyperus rotundus L. (teki). Nilai SDR (Summed Dominated Ratio)  dan jenis gulma 
pada analisa awal terdapat pada Tabel  4.  
 Tabel 4. Nilai SDR gulma analisa vegetasi awal (sebelum olah tanah) 
Spesies Nama Lokal Golongan SDR (%) 
Portulaca oleracea Krokot Daun Lebar 20,34 
Echinochola crussgalli Rumput Jawan Rumputan 14,30 
Eleusine indica (L.) 
Gaertn. 
Belulang Rumputan 25,34 
Cyperus rotundus L. Rumput teki Teki 10,45 
Amaranthus spinosus L. Bayam Daun lebar 19,85 
Altenanthera sessilis Kremah Daun lebar 9,72 
Total   100 
Total Jenis Gulma   6 
 
Pengamatan analisa vegetasi gulma awal berdasarkan Tabel 4 menunjukan 
bahwa gulma yang mendominasi sebelum olah tanah yaitu Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR sebesar 25,34%, kemudian Portulaca oleracea dengan 
nilai SDR sebesar 20,34%, dan Amaranthus spinosus L dengan nilai SDR sebesar 
19,85 %. Gulma yang memiliki nilai relatif rendah yaitu Echinochola crussgalli 
dengan nilai SDr sebesar 14,30 %, kemudian Cyperus rotundus L. Dengan nilai SDr 





Hasil dari pengamatan analisa gulma pada Tabel 5 umur 49 hst menunjukkan 
bahwa terdapat 1 spesies gulma baru yaitu Capsella bursa-pastoris.  Gulma pada 
perlakuan J1P0 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 23,57 %, 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 27,78%, gulma Eleusine indica 
(L.) Gaertn. dengan nilai SDR 24,09%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai 
SDR 24,46%. Gulma pada perlakuan J1P1 antara lain gulma Portulaca oleracea 
dengan nilai SDR 18,45 %, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
14,48%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 14,73%, Amaranthus 
spinosus L. dengan nilai SDR 13,79%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai 
SDR 18,26%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 20,19%. Gulma pada 
perlakuan J1P2 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 14,46%, 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 26,70%, gulma Eleusine indica 
(L.) Gaertn. dengan nilai SDR 10,09%, Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 
22,14%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  26,62%. Gulma pada 
perlakuan J1P3 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 19,18%, 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 17,63%, gulma Eleusine indica 
(L.) Gaertn. dengan nilai SDR 12,94%, gulma Cyperus rotundus L. dengan nilai 
SDR 3,67%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 25,83%, gulma 
Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  20,75%. Gulma pada perlakuan J2P0 
anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 18,30%, gulma 
Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 8,40%, gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 15,11%, gulma Cyperus rotundus L. dengan nilai SDR 
8,51%, gulma Amaranthus spinosus L dengan nilai SDR 16,69%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai SDR  6,68%, gulma Capsella bursa-pastoris 
dengan nilai SDR 26,50%. Gulma pada perlakuan J2P1 anrtara lain gulma 
Portulaca oleracea dengan nilai SDR 16,33%, gulma Echinochola crussgalli 
dengan nilai SDR 4,87%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 
28,92%, Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 18,52%, gulma Altenanthera 
sessilis dengan nilai SDR  17,70 %, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  
13,66%. Gulma pada perlakuan J2P2 anrtara lain gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 25,99%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai 





perlakuan J2P3 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 23,88%, 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 7,16%, gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 9,56%, gulma Cyperus rotundus L. dengan nilai SDR 
4,85%, gulma Amaranthus spinosus L dengan nilai SDR 20,50%, Altenanthera 
sessilis dengan nilai SDR  8,81%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 
25,23%. Gulma pada perlakuan J3P0 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan 
nilai SDR 13,11%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 13,68%, gulma 
Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 28,54%, gulma Amaranthus spinosa 
L. dengan nilai SDR 18,97%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 
25,70%. Gulma pada perlakuan J3P1 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan 
nilai SDR 14,37%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 13,05%, gulma 
Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 9,55%, gulma Amaranthus spinosus 
L. dengan nilai SDR 21,17%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR  
15,08%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 26,78%. Gulma pada 
perlakuan J3P2 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 22,70%, 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 3,02%, gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 19,59%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai 
SDR 25,73%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 10,08%, gulma 
Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 18,58%. Gulma pada perlakuan J3P3 
anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 15,46%, gulma 
Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 10,31%, gulma Amaranthus spinosa L. 
dengan nilai SDR 17,56%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 18,09%, 
gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  38,59%. 
Hasil dari pengamatan analisa gulma pada Tabel 6 umur 56 hst menunjukkan 
bahwa terdapat 2 spesies gulma baru yaitu Ageratum conyzoides  dan Cynodon 
dactylon (L) Pers.  Perlakuan yang tidak terdapat gulma yaitu J1P0, J2P0, dan J3P0. 
Gulma pada perlakuan J1P1 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai 
SDR 21,54%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 11,45%, gulma 
Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 17,52%, Amaranthus spinosus L. 
dengan nilai SDR 20,21%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 9,21%, 
gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 20,08%. Gulma pada perlakuan 





Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 16,50%, gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 14,25%, Amaranthus spinosus L dengan nilai SDR 
21,33%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 8,80%, gulma Ageratum 
conyzoides dengan nilai SDR 12,17%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai 
SDR  16,36%. Gulma pada perlakuan J1P3 anrtara lain gulma Portulaca oleracea 
dengan nilai SDR 14,35%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
13,52%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 11,36%, gulma 
Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 23,16%, gulma Altenanthera sessilis 
dengan nilai SDR 10,09%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  27,23%. 
Gulma pada perlakuan J2P1 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai 
SDR 19,78%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 11,68%, gulma 
Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 18,27%, gulma Cyperus rotundus L. 
dengan nilai SDR 3,19, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 21,56%, 
gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 10,92%, gulma Capsella bursa-
pastoris dengan nilai SDR  14,59%. Gulma pada perlakuan J2P2 anrtara lain gulma 
Portulaca oleracea dengan nilai SDR 18,82%, gulma Echinochola crussgalli 
dengan nilai SDR 14,36%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 
13,82%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 24,17%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai SDR  13,56%, gulma Capsella bursa-pastoris 
dengan nilai SDR  15,28%.. Gulma pada perlakuan J2P3 anrtara lain gulma 
Portulaca oleracea dengan nilai SDR 20,11%, gulma Echinochola crussgalli 
dengan nilai SDR 12,65%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 
10,00%, gulma Amaranthus spinosa L. dengan nilai SDR 28,78%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai 11,39%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan 
nilai SDR 17,13%. Gulma pada perlakuan J3P1 anrtara lain gulma Portulaca 
oleracea dengan nilai SDR 22,27%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai 
SDR 11,24%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 9,34%, gulma 
Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 29,93%, gulma Altenanthera sessilis 
dengan nilai SDR  7,36%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 19,86 %. 
Gulma pada perlakuan J3P2 anrtara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai 
SDR 16,87%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 11,78%, gulma 





L dengan nilai SDR 23,22%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 18,12%, 
gulma Cynodon dactylon (L.) Pers. dengan nilai SDR 6,52%, gulma Capsella bursa-
pastoris dengan nilai SDR 15,61%. Gulma pada perlakuan J3P3 anrtara lain gulma 
Portulaca oleracea dengan nilai SDR 14,81%, gulma Echinochola crussgalli 
dengan nilai SDR 15,50%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 
6,10%, gulma Amaranthus spinosa L. dengan nilai SDR 15,08%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai SDR 5,65%, gulma Ageratum conyzoides dengan 
nilai SDR 17,21%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  25,64%. 
Hasil dari pengamatan analisa gulma pada Tabel 7 umur 63 hst tidak 
menunjukkan adanya spesies gulma baru. Gulma pada perlakuan J1P0 antara lain 
gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 31,70%, gulma Eleusine indica 
(L.) Gaertn. dengan nilai SDR 22,39%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai 
SDR  45,91%. Gulma pada perlakuan J1P1 antara lain gulma Portulaca oleracea 
dengan nilai SDR 18,41 %, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
20,04%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 13,18%, Amaranthus 
spinosus L. dengan nilai SDR 20,39%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai 
SDR 27,98%. Gulma pada perlakuan J1P2 antara lain gulma Portulaca oleracea 
dengan nilai SDR 13,11%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
19,90%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 4,23%, Amaranthus 
spinosus L. dengan nilai SDR 18,78%, gulma Altenanthera sessilis dengan nilai 
SDR  15,75%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  29,23%. Gulma 
pada perlakuan J1P3 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 
11,43%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 14,75%, gulma Eleusine 
indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 9,90%, gulma Cyperus rotundus L. dengan 
nilai SDR 3,54%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 19,63%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai SDR  8,39%, gulma  Cynodon dactylon (L) Pers. 
dengan nilai SDR 2,84, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  29,52%. 
Gulma pada perlakuan J2P0 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai 
SDR 44,44%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 55,56%. Gulma 
pada perlakuan J2P1 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 
8,14%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 16,07%, gulma Eleusine 





nilai SDR 8,87%, gulma Amaranthus spinosus L dengan nilai SDR 17,14%, gulma 
Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR  33,71%. Gulma pada perlakuan J2P2 
antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 16,04%, gulma 
Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 26,98 %, gulma Eleusine indica (L.) 
Gaertn. dengan nilai SDR 17,72%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai 
SDR 39,26%. Gulma pada perlakuan J2P3 antara lain gulma Portulaca oleracea 
dengan nilai SDR 17,66%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
15,01%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 6,70%, gulma 
Amaranthus spinosa L. dengan nilai SDR 15,54%, Altenanthera sessilis dengan 
nilai SDR  11,82%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 33,27%. Gulma 
pada perlakuan J3P0 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 
37,81%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 26,25%, gulma Capsella 
bursa-pastoris dengan nilai SDR 27,61%. Gulma pada perlakuan J3P1 antara lain 
gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 17,30%, gulma Echinochola 
crussgalli dengan nilai SDR 6,13%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai 
SDR 12,78%, gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 17,01%, gulma 
Altenanthera sessilis dengan nilai SDR  3,85%, gulma Capsella bursa-pastoris 
dengan nilai SDR 42,94%. Gulma pada perlakuan J3P2 antara lain gulma Portulaca 
oleracea dengan nilai SDR 9,26%, gulma Echinochola crussgalli dengan nilai SDR 
9,40%, gulma Eleusine indica (L.) Gaertn. dengan nilai SDR 14,64%, gulma 
Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 19,70%, gulma Altenanthera sessilis 
dengan nilai SDR 7,17%, gulma Cynodon dactylon (L.) Pers.dengan nilai SDR 
6,31%, gulma Capsella bursa-pastoris dengan nilai SDR 33,53%. Gulma pada 
perlakuan J3P3 antara lain gulma Portulaca oleracea dengan nilai SDR 18,45%, 
gulma Amaranthus spinosus L. dengan nilai SDR 41,12%, gulma Capsella bursa-







 Tabel 5. Analisa Vegetasi Gulma dan Nilai SDR Gulma pada Berbagai Perlakuan Umur Pengamatan 49 HST 
Keterangan : SOT = Sebelum olah tanah, JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), JIP2 (10 
cm x 10 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam 
Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), 
J2P2 (15 cm x 15 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 cm x 15 cm dan Mulsa Plastik 
Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 (20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 
42 hst), J3P2 (20 cm x 20 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa 




SDR Setelah Perlakuan 
Rata-
rata 
J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 J2P0 J2P1 J2P2 J2P3 J3P0 J3P1 J3P2 J3P3  




14,30 27,88 14,58 26,70 17,63 8,40 4,87 - 7,16 13,68 13,05 3,02 10,31 13,29 
3 
Eleusine indica (L.) 
Gaertn. 


































- - 20,19 26,62 20,75 26,50 13,66 - 25,23 25,70 26,78 18,58 38,59 20,22 
 Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100  






 Tabel 6. Analisa Vegetasi Gulma dan Nilai SDR Gulma pada Berbagai Perlakuan Umur Pengamatan 56 HST 
Keterangan : SOT = Sebelum olah tanah, JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), JIP2 (10 
cm x 10 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam 
Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), 
J2P2 (15 cm x 15 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 cm x 15 cm dan Mulsa Plastik 
Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 (20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 
42 hst), J3P2 (20 cm x 20 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa 







SDR Setelah Perlakuan 
Rata-
rata 
J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 J2P0 J2P1 J2P2 J2P3 J3P0 J3P1 J3P2 J3P3  




14,30 - 11,45 16,50 13,52 - 11,68 14,36 12,65 - 11,24 11,78 15,50 9,89 
3 
Eleusine indica (L.) 
Gaertn. 


















19,85 - 20,21 21,33 23,16 - 21,56 24,17 28,72 - 29,93 23,22 15,08 17,28 
6 Altenanthera sessilis 9,72 - 9,21 8,08 10,09 - 10,92 13,56 11,39 - 7,36 18,12 5,65 7,78 




- - - - - - - - - - - 6,52 - 0,54 
9 Capsella bursa-pastoris - - 20,08 16,36 27,23 - 14,59 15,28 17,13 - 19,86 15,61 25,64 14,32 
 Total 100 - 100 100 100 - 100 100 100 - 100 100 100  






Tabel 7. Analisa Vegetasi Gulma dan Nilai SDR Gulma pada Berbagai Perlakuan Umur Pengamatan 63 HST 
Keterangan : SOT = Sebelum olah tanah, JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), JIP2 (10 
cm x 10 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam 
Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), 
J2P2 (15 cm x 15 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 cm x 15 cm dan Mulsa Plastik 
Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 (20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 
42 hst), J3P2 (20 cm x 20 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa 




SDR Setelah Perlakuan 
Rata-
rata 
J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 J2P0 J2P1 J2P2 J2P3 J3P0 J3P1 J3P2 J3P3  
1 Portulaca oleracea 20,34 - 18,41 13,11 11,43 44,44 8,14 16,04 17,66 37,81 17,30 9,26 18,45 17,67 
2 Echinochola 
crussgalli 
14,30 31,70 20,04 19,90 14,75 - 16,07 26,98 15,01 - 6,13 9,40 - 13,33 
3 Eleusine indica (L.) 
Gaertn. 














4 Cyperus rotundus L. 10,45 - - - 3,54 - 8,87 - - - - - - 1,03 
5 Amaranthus spinosus 
L. 
19,85 - 20,39 18,78 19,63 55,56 17,14 39,26 15,54 26,25 17,01 19,70 41,12 24,20 
6 Altenanthera sessilis 9,72 - - 15,75 8,39 - - - 11,82 - 3,85 7,17 - 3,92 
7 Ageratum conyzoides  - - - - - - - - - - - - - - 
8 Cynodon dactylon 
(L.) Pers. 
- - - - 2,84 - - - - - - 6,31 - 0,76 
9 Capsella bursa-
pastoris 
- 45,91 27,98 29,23 29,52 - 33,71 - 33,27 27,61 42,94 33,53 40,44 28,68 
 Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100  






4.1.1.2  Bobot Kering Gulma 
Analisa ragam menunjukkan adanya tidak ada interaksi antara jarak tanam 
dengan pengendalian gulma. Bobot kering gulma dipengaruhi oleh jarak tanam dan 
pengendalian gulma. Rerata bobot kering gulma pada berbagai jarak tanam dan 
pengendalian gulma disajikan pada Tabel 8. 
 Tabel 8. Rerata Bobot Kering Gulma pada Berbagai Jarak Tanam dan Metode  
Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan 
Bobot kering (g/0,6 m) (hst) 
49 56 63 






















BNJ 5% tn tn 0,51 
KK% 21,22 26,55 15,30 





























BNJ 5% tn 0,73 0,88 
KK% 23,75 25,42 28,87 
Keterangan: : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang  sama pada perlakuan dan  
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn =Tidak nyata. Data telah ditransformasikan ke √(x + 0,5). 
Hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam lebar terlihat 
memiliki bobot kering gulma lebih rendah. Pada pengamatan 49 dan 56  hst bobot 
kering gulma tidak menunjukkan pengaruh terhadap perlakuan jarak tanam. 
Pengamatan 63 hst perlakuan J1 (10 cm x 10 cm) menunjukkan bobot kering lebih 
tinggi 36,24% jika dibandingakan dengan perlakuan J2 (15 cm x 15 cm). Pada 
pengamtan 49 hst bobot kering gulma tidak berpengaruh terhadap perlakuan 
pengendalian gulma. Pada pengamatan 56 hst perlakuan P2 (herbisida + penyiangan 
28 hst dan 42 hst) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 ( penyiangan 14 hst, 28 





P3 ( mulsa perak hitam + penyiangan 28 hst dan 42 hst) lebih tinggi 75,09 % jika 
dibandingkan dengan perlakuan P0 (bebas gulma). Pada pengamatan 63 hst 
menunjukkan perlakuan P1 ( penyiangan 14 hst, 28 hst dan 42 hst) lebih tinggi 
65,62% jika dibandingkan dengan perlakuan P0 (bebas gulma). 
4.1.2 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 
4.1.2.1 Tingkat Keracunan Tanaman Bawang Merah 
Pengamatan fitotoksitas dilakukan untuk mengetahui gejala keracunan pada 
bawang merah akibat aplikasi herbisida. Tingkat keracunan herbisida pada tanaman 
bawang merah diamati selama 2 minggu setelah tanam. Pengamatan dilakukan 
secara visual dengan mengamati gejala-gejala klorosis, nekrosis dan kerebahan 
dengan cara skoring. Berdasarkan pengamatan bahwa aplikasi herbisida tidak 
menunjukkan gejala keracunan pada bawang merah. Hasil pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel Tabel  9 
 Tabel 9. Hasil Pengamatan Fitotoksitas Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan 
dengan dosis 1,5 l ha-1 
Keterangan : Hari setelah aplikasi (HSA) 
4.1.2.2 Panjang Tanaman 
Analisa ragam panjang tanaman tidak menunjukkan adanya interaksi. 
Perlakuan jarak tanam dan  perlakuan pengendalian gulma berpengaruh terhadap 
panjang tanaman. Rerata panjang tanaman pada berbagai jarak tanam dan 







Fitotoksisitas pada Umur Pengamatan (HSA) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
J1P2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
J2P2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





 Tabel 10. Rerata Panjang Tanaman Bawang Merah pada Berbagai Jarak Tanam 
dan Metode Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) pada Umur Pengamatan 
(HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 42,56 b  35,05 27,54 
J2 37,38 a 32,63 26,47 
J3 36,58 a 33,67 28,24 
BNJ 5% 2,99 tn tn 
KK% 5,29 6,50 17,56 
Pengendalian gulma    
P0 39,07 33,66 27,52 
P1 39,76 34,16 25,98 
P2 38,37 34,35 28,20 
P3 38,15 32,97 27,96 
BNJ 5% tn tn tn 
KK% 6,30 6,59 11,55 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang  sama pada perlakuan dan  
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn =Tidak nyata. 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa panjang tanaman bawang merah 
pada umur 56 dan 63  hst pada perlakuan jarak tanam tidak menunjukkan 
perbedaan, namun pada pengamatan 49 hst menunjukkan perbedaan bahwa 
perlakuan J1 (10 cm x 10 cm) lebih tinggi  14,05% jika dibandingkan dengan 
perlakuan J3 (20 cm x 20 cm). Panjang tanaman bawang merah pada umur 49, 56 
dan 63 hst pada perlakuan pengendalian gulma tidak menunjukkan perbedaan. 
4.1.2.3 Jumlah Daun 
Analisa ragam tidak menunjukkan adanya interaksi antara jarak tanam 
dengan pengendalian gulma. Jumlah daun dipengaruhi oleh jarak tanam dan 
pengendalian gulma. Rerata panjang tanaman pada berbagai jarak tanam dan 










Tabel 11. Rerata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada Berbagai Jarak 
Tanam dan Metode Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur 
Pengamatan 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada perlakuan dan 
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn= Tidak nyata 
Berdasarkan Tabel 11 pada pengamatan 49 hst menunjukkan jumlah daun 
perlakuan J2 (15 cm x 15 cm) tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan 
perlakuan  J1 (10 cm x 10 cm) dan J3 (20 cm x 20 cm). Pada pengamatan 56 dan 
63 hst menunjukkan jumlah daun yang berbeda nyata. Pada pengamatan 56 dan 63 
hst perlakuan J3 (20 cm x 20 cm) menunjukan jumlah daun lebih banyak 30,73% 
dan 43,07% jika dibandingkan dengan perlakuan J1 (10 cm x 10 cm). Pada 
perlakuan pengendalian gulma menunjukkan jumlah daun yang sama pada 
pengamata 49 dan 56 hst. Pengamatan 63 hst perlakuaan  P2 (aplikasi herbisida + 
penyiangan 28 hst dan 42 hst) menunjukkan  tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
P0 (bebas gulma). 
4.1.2.4 Jumlah Anakan 
Analisa ragam tidak menunjukkan adanya interaksi antara jarak tanam 
dengan pengendalian gulma. Jumlah anakan dipengaruhi oleh jarak tanam, namun 
tidak dipengaruhi oleh pengendalian gulma. Rerata jumlah anak pada berbagai jarak 




Jumlah Daun (daun/ tanaman) pada Umur 
Pengamatan (HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 21,44 a 14,70 a 7,72 a 
J2 25,06 ab 16,64 a 9,58 b 
J3 31,14 b 21,22 b 13,56 c 
BNJ 5% 7,08 2,05 1,54 
KK% 18,81 8,04 10,26 
Pengendalian gulma    
P0 26,15 17,07 10,48 ab 
P1 25,52 17,56 8,74 a 
P2 25,07 18,67 10,56 ab 
P3 26,78 16,78 11,37 b 
BNJ 5% tn tn 1,91 





 Tabel 12. Rerata Jumlah Anakan Bawang Merah pada Berbagai Jarak Tanam dan 
Metode Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada perlakuan dan 
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn=tidak nyata 
Berdasarkan  Tabel 12 pada pengamatan 49, 56 dan 63 hst menunjukkan 
jumlah anakan yang berbeda nyata pada msing-masing perlakuan. Pada 
pengamatan 49, 56 dan 63 hst menunjukkan jumlah anakan perlakuan J3 (20 cm x 
20 cm) lebih banyak masing-masing 12,43%, 20,41% dan 25,05% jika 
dibandingkan dengan perlakuan J1 (10 cm x 10 cm). Pada perlakuan pengendalian 
gulma menunjukkan jumlah anak yang sama pada pengamata 49, 56 dan 63 hst 
disetiap masing-masing perlakuan.  
4.1.2.5 Jumlah Umbi 
Analisa ragam jumlah umbi tidak menunjukkan adanya interaksi nyata dan 
tidak berpengaruh nyata antara jarak tanam dengan pengendalian gulma. Rerata 
jumlah umbi pada berbagai jarak tanam dan pengendalian gulma disajikan pada  








Jumlah Anakan (anak/ tanaman) pada Umur 
Pengamatan (HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 6,69 a 6,94 a 7,06 a 
J2 7,39 b 7,86 b 8,11 a 
J3 7,64 b 8,72 c 9,42 b 
BNJ 5% 0,62 0,81 1,13 
KK% 5,84 7,14 9,50 
Pengendalian gulma    
P0 7,30 8,04 8,41 
P1 7,48 8,11 8,41 
P2 7,00 7,41 7,78 
P3 7,19 7,81 8,19 
BNJ 5% tn tn tn 





 Tabel 13. Rerata Jumlah Umbi Bawang Merah pada Berbagai Jarak Tanam dan 
Metode Pengendalian Gulma di Berbagai Umur Pengamatan 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada perlakuan dan 
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn = Tidak  nyata  
Berdasarkan Tabel 13 pada pengamatan 49, 56 dan 63 hst jumlah umbi tidak 
menunjukkan perbedaan pada masing-masing perlakuan jarak tanam. Demikian 
juga jumlah umbi pada umur 49, 56 dan 63 hst  sama pada  masing-masing 
perlakuan pengendalian gulma. 
4.1.2.6 Bobot Segar Umbi 
Analisa ragam tidak menunjukkan adanya interaksi antara jarak tanam 
dengan pengendalian gulma. Bobot segar umbi dipengaruhi oleh jarak tanam dan 
pengendalian gulma. Rerata bobot segar umbi pada berbagai jarak tanam dan 








Jumlah Umbi (umbi/ tanaman) pada Umur 
Pengamatan (HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 6,53 6,58 6,61 
J2 7,00 7,00 7,19 
J3 6,83 6,94 7,00 
BNJ 5% tn tn tn 
KK% 6,55 7,08 7,12 
Pengendalian gulma    
P0 6,74 6,85 6,89 
P1 7,00 7,00 7,11 
P2 6,59 6,67 6,81 
P3 6,81 6,85 6,93 
BNJ 5% tn tn tn 





 Tabel 14. Rerata Bobot Segar Bawang Merah pada Berbagai Jarak Tanam dan 
Metode Pengendalian Gulma di Berbagai Umur Pengamatan 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada perlakuan dan  
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada 
taraf 5%, tn=Tidak  nyata 
Berdasarkan Tabel 14 pada pengamatan perlakuan jarak tanam J3 (20 cm x 
20 cm) menunjukkan bobot segar umbi lebih tinggi. Pengamatan 49 hst perlakuan 
jarak tanam J2 (15 cm x 15 cm) bobot segar gulma tidak berbeda nyata jika 
dibandingkan dengan perlakuan J1 (10 cm x 10 cm) dan J2 (15 cm x15 cm). 
Pengamatan 56 dan 63 hst bobot segar umbi perlakuan J3 (20 cm x 20 cm) 
menunjukkan lebih tinggi 47,06% dan 58,21% jika dibandingkan dengan perlakuan 
J1 (10 cm x 10 cm). Pada pengamatan 49 hst bobot segar umbi tidak menunjukkan 
pengaruh pada perlakuan pengendalian gulma. Pengamatan 56 hst menunjukkan 
bobot segar umbi perlakuan P1 (penyiangan 14, 28 hst dan 42 hst) dan P2 (aplikasi 
herbisida + penyiangan 28 hst dan 42 hst) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 
( bebas gulma) dan P3 (mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 hst dan 42 hst). 
Pengamatan 63 hst perlakuan P2 (aplikasi herbisida + penyiangan 28 hst dan 42 
hst) tidak berbeda nyata dengan P0 ( bebas gulma), P1 (penyiangan 14, 28 hst dan 
42 hst), dan P3 (mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 hst dan 42 hst). 
4.1.2.7 Bobot Kering Umbi 
Analisa ragam tidak menunjukkan adanya interaksi nyata antara jarak tanam 
dengan pengendalian gulma. Bobot kering umbi dipengaruhi oleh jarak tanam dan 
Perlakuan 
Bobot Segar Umbi (g/ tanaman) pada Umur 
Pengamatan (HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 30,99 a 33,90 a 37,15 a 
J2 41,83 ab 47,17 b 57,38 b 
J3 54,98 b 64,03 c 88,89 c 
BNJ 5% 17,41 6,67 12,04 
KK% 28,09 9,48 13,53 
Pengendalian gulma    
P0 44,02  53,61 b 65,06 b 
P1 46,79  47,36 ab 58,17 a 
P2 43,67  47,91 ab 63,65 ab 
P3 35,91  44,57 a 57,66 a 
BNJ 5% tn 8,16 6,84 





pengendalian gulma. Rerata bobot kering umbi pada berbagai jarak tanam dan 
pengendalian gulma disajikan pada  Tabel 15 
 Tabel 15. Rerata Bobot Kering Bawang Merah pada Berbagai Jarak Tanam dan 
Metode Pengendalian Gulma di Berbagai Umur Pengamatan 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada perlakuan dan 
umur pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
pada taraf 5%, .tn=Tidak  nyata 
Berdasarkan  Tabel 15 pada pengamatan perlakuan jarak tanam J3 (20 cm x 
20 cm) menunjukkan bobot kering umbi lebih tinggi. Pengamatan 49, 56 dan 63 hst 
bobot kering umbi perlakuan J3 (20 cm x 20 cm) menunjukkan lebih tinggi 46,04%, 
44,98% dan 60,75% jika dibandingkan dengan perlakuan J1 (10 cm x 10 cm). Pada 
pengamatan 49 hst bobot kering umbi tidak menunjukkan pengaruh pada perlakuan 
pengendalian gulma. Pengamatan 56 dan 63 hst menunjukkan bobot kering  umbi 
perlakuan P1 (penyiangan 14, 28 hst dan 42 hst) dan P2 (aplikasi herbisida + 
penyiangan 28 hst dan 42 hst) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 ( bebas 
gulma) dan P3 (mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 hst dan 42 hst). 
Perlakuan 
Bobot Kering Umbi (umbi/ tanaman) pada Umur 
Pengamatan (HST) 
49 56 63 
Jarak tanam    
J1 24,57 a 30,25 a 32,88 a 
J2 33,73 a 39,77 b 54,42 b 
J3 45,53 b 54,98 c 83,77 c 
BNJ 5% 10,80 5,96 6,23 
KK% 21,42 9,83 7,51 
Pengendalian gulma    
P0 35,75  45,66 b 60,54 b 
P1 38,21  41,09 ab 54,00 ab 
P2 35,86  41,79 ab 59,77 ab 
P3 28,63  38,14 a 53,79 a 
BNJ 5% tn 5,84 6,70 





4.1.3 Komponen Hasil 
 Analisa ragam tidak menunjukkan adanya interaksi nyata antara jarak tanam dengan pengendalian gulma. Komponen hasil jumlah umbi 
(umbi/ plot panen), jumlah umbi (umbi/ tanaman), berat kering umbi (g/ tanaman)  berat kering umbi(g/ plot panen), dan hasil (ton ha-1) dipengaruhi 
oleh jarak tanam, namun tidak dipengaruhi pengendalian gulma. Sedangkan bobot segar umbi (g/ tanaman) dipengaruhi oleh jarak tanam dan 
pengendalian gulma. Rerata pengamatan komponen hasil disajikan pada Tabel 16 










Jumlah Umbi  
( umbi/plot panen) 
Bobot Kering 
Umbi 
(g/ plot panen) 
Hasil 
(ton ha-1) 
Jarak tanam       
J1 6,30 a 26,70 a 24,46 a 680,58 c 2641,67 b 17,37 b 
J2  7,60 b 45,32b 40,63 b 364,58 b 1950,00 a 12,82 a 
J3 8,66 b 66,36 c 59,88 c 233,75 a 1616,67 a 10,63 a 
BNJ 5% 1,99 8,11 8,63           85,88 561,66 3,01 
KK% 18,16 12,09 14,23 13,85 18,65 15,19 
Pengendalian gulma       
P0 7,59 48,28  ab 43,93  433,89 2177,78 14,32 
P1 7,51 42,31 a 39,94  423,33 2011,11 13,22 
P2 7,50 48,87 b 42,90  427,67 2144,44 14,10 
P3 7,61 45,27 ab 39,84  420,33 1944,44 12,78 
BNJ 5% tn 6,35 tn tn tn tn 
KK% 11,88 10,32 12,84 11,33 10,23 11,52 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada pengamatan yang sama  tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 






Berdasarkan Tabel 16 jumlah umbi (umbi/tanaman), bobot segar umbi (g/ 
tanaman), dan berat kering umbi (g/ tanaman) perlakuan J3 (20 cm x 20 cm) 
menunjukkan lebih tinggi 27,25%, 59,76%, dan 59,15% jika dibandingkan dengan 
perlakuan J1 (10 cm x 10 cm). Jumlah umbi ( umbi/plot panen) menunjukkan 
perlakuan J1 (10 cm x 10 cm) nyata lebih banyak 65,65% jika diabndingkan dengan 
perlakuan J3 (20 cm x 20 cm). Pengamatan bobot kering umbi (g/ plot panen) 
menunjukkan perlakuan J2 (15 cm x 15 cm) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
J1 (10 cm x 10 cm) dan J3 (20 cm x 20 cm). Namun perlakuan J1 (10 cm x 10 cm) 
menunjukkan hasil lebih banyak jika dibandingkan dengan perlakuan J2 (15 cm x 
15 cm) dan J3 (20 cm x 20 cm). Hasil (ton ha-1) menunjukkan perlakuan J1 (10 cm 
x 10 cm) lebih tinggi 38,80% jika dibandingkan dengan perlakuan J3  (20 cm x 20 
cm). Komponen hasil berat berat kering segar (g/ tanaman) tidak berbeda nyata 
antar perlakuan P0 (bebas gulma) dan P3 (mulsa plastik hitam perak + penyiangan 
28 hst dan 42 hst). Komponen hasil jumlah umbi (umbi/ plot panen), jumlah umbi 
(umbi/ tanaman), berat kering umbi (g/ tanaman) berat kering umbi(g/ plot panen), 









4.2.1 Pengamatan Gulma  
4.2.1.1 Analisa Vegetasi Gulma 
Gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan pertumbuhannya. 
Pertumbuhan gulma di area lahan dapat menyebabkan adanya kompetisi tanaman 
utama untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang lingkup 
tanaman, sehingga mengurangi kualitas hasil panen dan meningkatkan biaya 
produksi (Samad et al., 2008). Gulma yang ditemukan dilahan budidaya bawang 
merah berdasarakan golongannya menurut Umiyati (2016), diantaranya gulma 
golongan bedaun sempit yaitu Echinocloa colona dan Cynodon dactylon, gulma 
golongan berdaun lebar yaitu Ephorbia hirta dan Phyllanthus debilis, gulma 
golongan teki yaitu Cyperus iria. 
Pengamatan analisa vegetasi gulma dilakukan untuk mendapatkan nilai SDR 
(Summed Dominance Ratio) yang berfungsi untuk mengetahui dominansi suatu 
gulma pada suatu lahan. Kegiatan pengamatan analisis vegetasi gulma bertujuan 
untuk mengetahui sebaran gulma disuatu lahan. Hasil analisa vegetasi gulma 
sebelum olah tanah menunjukkan bahwa terdapat 6 jenis gulma yang tumbuh di 
areal pertanaman, yaitu 3 jenis gulma berdaun lebar (broadleaf), 2 jenis gulma 
rumputan (grasses), dan jenis yaitu 1 jenis gulma teki (sedges). Nilai SDR gulma 
jenis berdaun lebar antara lain Portulaca oleracea (20,34%), Amaranthus spinosus 
L. (19,85%), dan Altenanthera sessilis (9,72%). Nilai SDR gulma jenis rumputan 
antara lain Echinochola crussgalli (14,30%), dan Eleusine indica (L.) Gaertn. 
(25,34%). Nilai SDR jenis teki yaitu Cyperus rotundus L. (10,45%).  
Pengamatan analisa vegetasi pengamatan gulma setelah olah tanah pada 
pengamatan 49, 56 dan 63 hst menunjukkan adanya perubahan komposisi gulma. 
Spesies gulma pada pengamatan 49, 56 dan 63 hst antara lain Portulaca oleracea, 
Echinochola crussgalli, Amaranthus spinonsus L., Eleusine indica. (L.) Gaertn, 
Cyperus rotundus L., Altenanthera sessilis, Ageratum conyzoides, Cynodon 
dactylon (L.) Pers. , dan Capsella bursa-pastoris. Gulma yang tumbuh setelah 
pengolahan tanah tidak sama dengan waktu sebelum pengolahan tanah dan terdapat 
spesies baru. Tumbuhnya gulma baru terjadi karena bergbagi fakfor seperti biji 
gulma yang masih berada didalam tanah kemudian berekembang biak setelah 





pertanian dapat mempengaruhi komposisi gulma dari waktu ke waktu secara alami 
maupun perubahan lingkungan. Selain itu pertumbuhan gulma juga dipengaruhi 
oleh masa dormansi biji yang dapat tahan lama dan akan berkembang biak apabila 
keadaan lingkungan menguntungkan. Spesies gulma Ageratum conyzoides, 
Cynodon dactylon (L.) Pers., dan Capsella bursa-pastoris, merupakan gulma baru 
setelah dilakuakn pengolahan tanah. Hasil analisis vegetasi pada pengamatan umur 
49, 56 dan 63 hst menunjukkan bahwa spesies Amanranthus spinonsus L. dan 
Capsella bursa-pastoris memiliki nilai SDR lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
spesies lainnya. Kedua spesie tersebut tergolong jenis gulma berdaun 
lebar(broadleaf). Gulma berdaun leber dapat berkembangbiak secara cepat dalam 
pembentukan daun dan pemanjangan batang, sehingga pertumbahan gulma menjadi 
lebih cepat (Kondi, 2017).  Menurut Yunasfi (2007), gulma yang memiliki 
perkembangbiakan lebih cepat memiliki daya kompetisi yang tinggi. 
4.2.1.2 Bobot Kering Gulma 
Bobot kering gulma merupakan indikator tingkat kepadatan populasi gulma, 
semakin tinggi bobot kering gulma, menunjukkan bahwa kepadatan populasi gulma 
yang tinggi pada suatu lahan. Perlakuan pengendalian gulma dan jarak tanam 
berpengaruh terhadap bobot kering gulma pada umur 49, 56, dan 63 hst. 
Pengamatan umur 49 hst menunjukkan rata-rata bobot kering gulma tidak berbeda 
nyata antara perlakuan jarak tanam dan pengendalian gulma. Perlakuan jarak tanam 
J3 (20 cm x 20 cm) dan perlakuan pengendalian gulma P2 (Penyemprotan Herbisida 
Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst) memiliki bobot kering gulma yang 
lebih rendah. Pengamatan umur 56 hst perlakuan jarak tanam J3 (20 cm x 20 cm) 
dan P0 (bebas gulma) bobot kering lebih rendah rendah, sedangkan perlakuan P3 
(Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst) memiliki bobot kering 
gulma lebih tinggi. Pengamatan umur 63 hst Perlakuan jarak tanam J3 (20 cm x 20 
cm) dan P0 (bebas gulma) bobot kering lebih rendah rendah.  
Pengamatan umur 49, 56 dan 63 hst rata-rata perlakuan J3 (20 cm x 20 cm) 
dan P0 (bebas gulma) menunjukkan bobot kering gulma paling rendah. Perlakuan 
jarak jarak tanam J3 (20 cm x 20 cm) dapat menurunkan bobot kering gulma, 
sedangkan dengan jarak tanam rapat J1(10 cm x 10 cm) menunjukkan bobot kering 
gulma yang tinggi. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan gulma diarea tanaman 





penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam rapat menunjukkan bobot kering gulma 
lebih tinggi. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Paiman (2014), bahwa bobot 
kering gulma pada jarak tanam rapat lebih rendah dibandingkan dengan jarak tanam 
lebar. Bobot kering gulma pada jarak tanam rapat lebih tinggi, karena pada jarak 
tanam yang rapat kelembaban tanah lebih terjaga, sehingga mendukung untuk 
tumbuhnya gulma. Menurut  pernyataan Faisal et al. (2011), bahwa yang faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan gulma yaitu kelembaban, sehingga 
perkembangbiakan gulma menjadi lebih cepat.  
Selain itu, pengendalian gulma dapat menurunkan bobot kering gulma pada 
area tanaman. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengendalian gulma secara 
intensif dapat menrunkan bobot kering gulma. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Sebayang dan Prasetyo (2020), bahwa perlakuan bebas gulma dapat menurunkan 
bobot kering gulma secara signifikan, sehingga bobot kering gulma menjadi rendah 
dan pertumbuhan maupun  hasil tanaman menjadi tinggi. Hal ini sesuai dengan 
Puspita et al. (2017), bahwa gulma yang tidak dilakukan penyiangan, menyebabkan 
populasi gulma semakian meningkat dan peningkatan populasi gulma akan 
meningkatkan bobot kering gulma. Semakin besar bobot kering gulma yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa persaingan tanaman bawang merah dengan gulma 
semakin besar. Apabila pengendalian terlambat sampai gulma berbunga maka 
memberikan kesempatan gulma untuk berkembang biak (Dinata et al., 2017).  
4.2.2 Tingkat Keracunan Tanaman Bawang Merah 
Pengamatan fitotoksisitas atau gejala keracunan yang diakibatkan aplikasi 
herbisida terhadap tanaman yang dilakukan selama 2 minggu setelah aplikasi 
herbisda. Hasil pengamatan fitotoksisitas menunjukkan bahwa tanaman bawang 
merah tidak terlihat adanya gejala keracunan akibat aplikasi herbisida oksifluorfen. 
Umiyati (2016), menyatakan bahwa aplikasi herbisida oksifluorfen dengan kisaran 
dosis 1,2–3,6 l ha-1 tidak menimbulkan gejala keracunan.  
4.2.3 Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 
Pengamatan pertumbuhan bawang merah terdiri dari panjang tanaman, 
jumlah daun, jumlah anakan, bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Berdasarkan 
hasil penelitian parameter panjang tanaman perlakuan jarak tanam J1 (10 cm x 
10cm) menunjukkan hasil tertinggi, sedangkan pada pengendalian gulma tidak 





menunjukkan hasil banyak, sedangkan perlakuan pengendalian gulma tidak 
berbeda nyata namun perlakuan P3 (mulsa plastik hitam perak + penyiangan 28 hst 
dan 42 hst) menunjukkan jumlah daun lebih banyak. Parameter jumlah anak pada 
perlakuan jarak tanam J3 (20 cm x 20 cm) lebih banyak dan tidak berpengaruh pada 
pengendalian gulma. Jumlah umbi menunjukkan tidak berpengaruh pada perlakuan 
jarak tanam dan pengendalian gulma.  
Panjang tanaman dengan jarak tanam rapat menunjukan hasil tertinggi, hal 
ini karena terjadi ada persaingan dalam perebutan intensitas cahaya. Jarak tanam 
merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena penyerapan 
energi matahari yang diterima oleh permukaan daun sehingga sangat menentukan 
pertumbuhan tanaman (Erwin et al., 2015). Semakin rapat jarak tanam maka 
penerimaan cahaya yang diterima oleh tanaman menjadi rendah dan semakin tinggi 
tingkat persaingan antar tanaman untuk mendapatkan sinar matahari. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Nora et al. (2016), bahwa jarak tanam rapat menunjukkan hasil 
tinggi tanaman lebih tinggi. Sedangkan pada perlakuan pengendalian gulma 
menunjukkan teidak berbengaruh terhadap panjang tanaman. Hal ini dikarenakan 
pada umur 49 – 63 hst periode kritis tanaman bawang merah sudah selesai. Periode 
kritis merupakan periode waktu tanaman peka terhadap persaingan dengan gulma. 
Dalam periode kritis, adanya gulma yang tumbuh disekitar tanaman harus 
dikendalikan agara tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan 
hasil akhir tanaman.. Menurut Abdillah et al. (2016), perode kristis bawang merah 
mulai umur 20-40 hst. 
Pengamatan jumlah daun menunjukkan perlakuan jarak tanam lebar 
menunjukkan hasil jumlah daun yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena 
dengan jarak tanam tanam lebar memberikan ruang tumbuh yang lebih luas jika 
dibandingkan dengan jarak tanam yang rapat. Selain itu, pengendalian gulma 
dengan mulsa ditambah penyiangan dua kali dapat menekan pertumbuhan gulma 
dan mengurangi persaingan gulma dengan tanaman ketika tanaman tersebut 
membutuhkan unsur hara, cahaya, maupun air . Penyerapan hara dan pemerataan 
jumlah cahaya akan lebih optimum apabila terdapat banyak jumlah daun pada 
tanaman. Fungsi dari daun sendiri adalah menyerap cahaya matahari untuk 





penyerapan cahaya matahari oleh tanaman untuk proses fotosintesis, sehingga 
berpengaruh pada hasil fotosintat. 
Jumlah anak pada bawang merah pada awal pertumbuhan merupakan tempat 
cadangan makanan yang nantinya akan menjadi umbi. Semakin banyak jumlah 
anakan maka jumlah umbi yang dihasilkan lebih banyak. Perlakuan jarak tanam 
lebar dan pengendalian gulma penyiangan tiga kali menghasilkan jumlah anakan 
dan jumlah umbi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Wulandari et al. 
(2016), jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan kombinasi penyiangan 3 kali 
menghasilkan jumlah anakan lebih banyak. Sementara itu, jumlah umbi yang 
dihasilkan dari jumlah anakan menunjukkan jumlah yang tidak berpengaruh nyata 
terhadap perlakuan jarak tanam dan penendalian gulma. Hal ini dikarenakan karena 
faktor genetik yang dibawa oleh tanaman sangat kuat sehingga faktor lingkungan 
tidak dapat mempengaruhi. Faktor genetik merupakan suatu bawaan dari tanaman 
tersebut, baik berupa vegetatif maupun hasil tanaman. 
Perlakuan jarak tanam lebar dan pengendalian gulma yang intensif 
menghasilkan bobot basah umbi dan bobot kering umbi yang lebih tinggi. Umbi 
bawang merah berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. Bobot segar umbi 
merupakan bobot yang setalah dipanen dan belum dilakukan proses penjemuran. 
Bobot kering umbi merupakan bobot yang sudah melalui proses penjemuran dan 
kadar air pada umbi sudah berkurang. Pengaturan jarak tanam lebar dan 
pengendalian gulma intensif menentukan penyerapan unsur hara, intensitas cahaya, 
dan air. Oleh karena tidak persaingan antara gulma dan tanaman, sehingga 
cadangan makanan yang disimpan di umbi semakin banyak dan bobot umbi 
semakin berat. 
4.2.3 Komponen Hasil 
Pengamatan komponen hasil pada bawang merah terdiri dari bobot segar 
umbi (g/ tanaman), bobot kering umbi (g/ tanaman), bobot kering umbi (g/ plot 
panen) dan hasil (ton ha-1). Perlakuan jarak tanam lebar J3 (20 cm x 20 cm) 
menunjukkan jumlah umbi/tanaman, bobot kering umbi (g/ tanaman), 
menunjukkan hasil lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan jarak tanam 
lainnya, namun tidak berpengaruh pada perlakuan pengendalian gulma P0 (Bebas 
gulma), P1 (Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), P2 (Penyemprotan Herbisida 





Penyiangan 28 hst dan 42 hst hasil). Bobot segar umbi /tanaman  dengan jarak 
tanam J3 (20 cm x 20 cm) menunjukkan bobot lebih tinggi, dan perlakuan 
pengendalian gulma tidak berbeda nyata pada semua perlakuan, namun P0 (bebas 
gulma) dan P2 (Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 
hst) menunjukkan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Jumlah umbi/plot panen perlakuan jarak tanam J1 (10 cm x 10 cm) dan perlakuan 
jarak menunjukkan jumlah umbi lebih banyak dan tidak berpengaruh pada 
perlakuan pemgendalian gulma. Berat kering umbi g/plot menunjukkan tidak 
berbeda nyata, namun perlakuan jarak tanam (10 cm x 10 cm) lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada perlakuan pengendalian 
gulma tidak berpengaruh pada semua perlakuan. Hasil (ton ha-1)  bahwa perlakuan 
jarak tanam (10 cm x 10 cm) menunjukkan hasil lebih tinggi, namun tidak 
berpengaruh pada pengendalian gulma. 
Jumlah umbi/tanaman menunjukkan hasil lebih tinggi pada perlakuan jarak 
tanam yang lebar. Penggunaaan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan 
kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak 
persaingan dalam menyerap air, unsur hara, dan cahaya matahari (Manik et al., 
2019). Jarak tanam yang tepat penting dalam pemanfaatan cahaya matahari secara 
optimal untuk proses fotosintesis. Jarak tanam yang tepat, tanaman akan 
memperoleh ruang tumbuh yang seimbang. Berdasarkan penelitian Wulandari et al. 
(2016), bahwa hasil jumlah umbi/tanaman pada saat panen dapat meningkat dengan 
perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm. 
Komponen hasil berat basah umbi dan berat kering umbi dengan perlakuan 
jarak tanam lebar, perlakuan bebas gulma dan penggunaan herbisida dengan 
tambahan penyiang dua kali menujukkan hasil lebih tinggi. Jarak tanam rapat akan 
mengakibatkan persaingan antar tanaman budidaya dalam memperoleh unsur hara, 
cahaya, dan air. Persaingan antar tanaman akan mengakibatkan turunya penampilan 
bagian tertentu maupun bagian selurah tanaman, karena penyerapan unsur hara, 
cahaya, dan air tidak bisa diserap secara optimal oleh tanaman (Sitepu et al., 2013). 
Selain pengaturan jarak tanam pengendalian gulma juga dapat memaksimalkan 
pertumbuhan tanaman bawang merah. Pengendalian gulma dengan cara penyiangan 
secara intensif dapat memberikan ruang bagi tanaman tumbuh secara optimal. 





digunakan untuk mengendalikan gulma karena memiliki memiliki beberpapa 
keunggulan. Keunggulan herbisida yaitu lebih efisien, hemat waktu, tenaga, dan 
biaya (Das dan Tilak, 2014). Berdasarkan penelitian Permana, et al. (2018), 
penggunaan herbisida berbahan aktif oksifluorfen dengan dosis 1,5 l ha-1 dapat 
menekan pertumbuhan gulma selama 60 hari dan diimbangi dengan penyiangan.  
Perlakuan jarak tanam yang rapat, penyiangan yang intensif, dan penggunaan 
herbisida dengan penambahan penyiangan dapat meningkatkan jumlah umbi/plot  
panen, berak kering umbi/plot panen, dan hasil ton ha-1. Jarak tanam semakin rapat 
maka hasil yang diperoleh juga semakin banyak. Penggunaan jarak tanam yang 
rapat maka populasi dalam luasan juga semakin banyak, sehingga berpengaruh pada 
hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Deviana et al. (2014), jarak tanam 
yang semakin rapat dapat meningkatkan produksi per plot dikarenakan kerapatan 
tanaman atau populasi tanaman dapat mempengaruhi tinggi rendahnya produksi 
tanaman. Perlakuan pengendalian gulma dengan penyianga secara intensif juga 
dapat meningkatkan hasil dari bawang merah. Berdasarkan penelitian Rai dan 
Meena (2017), bahwa pengendalian bebas gulma dapat meningkatan hasil panen 
bawang merah. Selain itu, perlakuan aplikasi herbisida oksifluorfen juga dapat 
meningkatkan hasil panen. Penggunaan herbisida oksifluorfen sebelum tanam dapat 
menekan pertumbuhan gulma, sehingga dapat membirikan kodisi lingkungan bebas 
gulam pada awal pertumbuhan (Permana et al.,2018) Penggunaan herbisida dalam 
mengendalikan gulma banyak diminati oleh petani karena efektif dan efisien 
















5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Perlakuan jarak tanam dan pengendalian berpengaruh terhadap bobot kering 
gulma. Penggunaan  jarak tanam lebar dan pengendalian bebas gulma 
menunjukkan bobot kering gulma lebih rendah. 
2. Perlakuan jarak tanam dan pengendalian gulma berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, bobot segar umbi dan bobot kering 
umbi. Penggunaan jarak tanam lebar dapat meningkatkan pertumbuhan 
pertumbuhan tanaman. Sedangkan perlakuan pengendalian bebas gulma dapat 
meningkatkan jumlah daun, bobot segar dan bobot kering. 
3. Penggunaan jarak tanaman 10 cm x 10 cm dapat memberikan hasil lebih tinggi 
mencapai 17,37 ton ha-1 
5.2 Saran 
1. Penggunaan jarak 15 cm x 15 cm dan pengendalian gulma dengan menggunaan 
herbisida berbahan aktif oksifluorfen dengan penambahan penyiangan dua kali 
dapat diterapkan dalam budidaya bawang merah, karena menunjukkan hasil 
sesui dengan diskripsi bawang merah. 
2. Pada penelitian pengendalian gulma perlu pengamatan ideks gulma dan 
efesiensi pengendalian gulma dengan mecantumkan perlakuan bebas gulma 
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Lampiran  1. Diskripsi Varietas 
Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Tajuk 
(Keputusan Menteri Pertanian No. 045/ Kpts/SR. 120/ D.2.7/ 5/ 2016) 
Asal    : Introduksi dari Thailand 
Tinggi tanaman  : 26,4 – 40 cm 
Panjang dan lebar daun : 27 – 32 cm; 0,49 – 0,54 
Warna daun   : Hijau muda (RHS 141 D) 
Jumlah daun/ umbi  : 3 – 8 helai 
Jumlah daun/ rumpun  : 15 – 48 helai 
Umur panen   : 52 – 59 hari 
Bentuk umbi   : Bulat 
Ukuran umbi   : Tinggi 2,1 – 3,4 cm; Diameter 0,8 – 2,7 
Warna umbi   : Merah muda (Pink RHS 64 D) 
Bobot/ umbi   : 5 – 12 g 
Jumlah umbi/ rumpun  : 5 – 15 umbi 
Bobot umbi/ rumpun  : 30 – 80 g 
Jumlah anakan  : 6 – 12  
Hasil umbi ha-1  : 12 – 16 ton   
Keunggulan varietas  : Beradaptasi dengan baik pada musim kemarau dan  
  tahan pada hujan, memiliki aroma yang sangat  
  tajam sehingga cocok digunakan sebagai bahan   
  baku bawang goreng. 
Peneliti   : Awang Maharijaya, Heri Harti, Ferdi Isnan  
  Nuryana (Institut Pertanian Bogor), Choirul  
  Rosyidin, Suryo (UPT-PSBTPH Jawa Timur), 
  Helmi, Agus Sulistyono (Dinas Pertanian  






Lampiran  2. Deskripsi Herbisida Oksifluorfen 
Merk Dagang    : Goal 240 EC 
Batas Waktu Perjinan   : 22 Agustus 2021 
Nama Pemegang Pendaftaran : PT. Dow Agro Science Indonesia 
Nomor Pendaftaran   : RI. 0103011979391 
Bahan Aktif    : Oksifluorfen 240 g l-1 
Selektifitas    : Hebisida Selektif 
Tipe Translokasi dalam Tumbuhan : Sistemik 
Waktu Aplikasi   : Pra Tumbuh 
Untuk mengendalikan gulma pada pertanaman: 
❖ Bawang Merah & Kedelai: Gulma Berdaun lebar Ageratum 
conyzoides, Amaranthus spinosus, Erechites 
valerrianifolia, Althernanthera philoxeroides; 
Gulma berdaun sempit Cynodon dactilon, 
Digitaria sp., Echinochloa colona, Eleusine indica  
❖ Tebu   : Gulma bedaun lebar Ageratum conyzoides 
❖ Padi sawah  : Gulma berdaun sempit Echinochloa 
colona,Gulma berdaun sempit Cynodon dactilon, 
Digitaria sp., Echinochloa colona, Eleusine indica 
❖ Tembakau   : menghambat pertumbuhan tunas samping yang 
 tidak diinginkan 
❖ Kelapa Sawit & Karet : Gulma berdaun lebar Ageratum conyzoides, 
     Amaranthus spinosus, Borreria alata, Borreria sp., 
     Clibadium surinamense, Mimosa pudica,  
     Monochoria vaginalis, Oxalis barrilierii, Polygala 
     sp., Portulaca oleracea, Synedrella nodiflora ; 
     Gulma berdaun sempit Brachiaria paspaloides, 
     Eleusine indica, Digitaria sanguinalis,  
     Echinonchloa colonum, Paspalum scorbiculatum,  
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Lampiran  4.  Denah Petak Pengambilan Sampel 
a. Jarak Tanam 10 cm x 10 cm 
   
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X         
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X     
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    
X    X    X    X    X   X    X    X    X    X    X    X    








 10 cm x 20 cm 
Jumlah tanaman 






b. Jarak Tanam 15 cm x 15 cm 
   
X   X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X  
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X 
X X X X X X X X  
  
7,5 cm 
7,5 cm 15 cm 
15 cm 
Luasan : 
 15 cm x 30 cm 
Jumlah tanaman  





c. Jarak Tanam 20 cm x 20 cm[0 
   
X   X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X 
 
X X X X X X 
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X  
 
X X X X X X 
 










Luasan :  
20 cm x 40 cm 
Jumlah tanaman  






X  = Tanaman bawang merah  
  = Pengamatan gulma ( 60 cm x 60 cm ) 
  = Pengamatan petak pertumbuhan 
= Pengamatan panen ( 60 cm x 180 cm ) 

























Lampiran  5. Perhitungan Kebutuhan Herbisida 
A. Herbisida Oksifluorfen 
Luas petak = 1,2 m x 3 m = 3,6 m2 
Volume semprot = 500 l ha-1 = 500.00 ml/10.000 m2 
Herbisida Goal 240 EC mengandung 240 g/l bahan aktif Oksifluorfen 








= 1,5 l ha-1 
= 1500 ml ha-1 




 = 0,15 ml m-2 
3]. Kebutuhan herbisida/petak 
= luas petak x dosis semprot herbisida 
= 3,6 m2 x 0,15 ml m-2 = 0,54 g/petak 
4]. konsentrasi formulasi 
= 






 = 3 ml l-1 air 
5]. Kebutuhan air/petak 
= 





3 𝑚𝑙  𝑙−1  𝑎𝑖𝑟





Lampiran  6. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 
Perhitungan Kebutuhan Pupuk 
Diketahui: 
Luas petak: 3 m x 1,2 m = 3,6 m2 
Luas lahan: 18,2 m x 10,5 m = 191,1 m2  
Populasi Jarak Tanam 10 cm x 10 cm = 360 
Populasi Jarak Tanam 15 cm x 15 cm = 160 
Populasi Jarak Tanam 20 cm x 20 cm = 90 
1. Perhitungan pupuk anorganik  
Rekomendasi Pupuk: 
Rekomendasi pupuk ZA untuk tanaman bawang merah = 150 kg ha-1 
Rekomendasi pupuk NPK untuk tanaman bawang merah = 200 kg ha-1 
Rekomendasi pupuk SP-36 untuk tanaman bawang merah = 250 kg ha-1 
➢ Dosis pupuk SP-36 
• Kebutuhan pupuk/ petak 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
𝑙𝑢𝑎𝑠  1 ℎ𝑎




 x 250 kg 
=  0,09 kg/petak = 90 g/petak 
• Kebutuhan pupuk/ tanaman 
a. Jarak Tanam 10 cm x 10 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,25 g/ tanaman 
b. Jarak Tanam 15 cm x 15 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,56g/ tanaman 
c. Jarak Tanam 20 cm x 20 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘










➢ Dosis pupuk ZA 
• Kebutuhan pupuk/petak 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
𝑙𝑢𝑎𝑠  1 ℎ𝑎




 x 150 kg 
=  0,054 kg/petak = 54 g/petak 
• Kebutuhan pupuk/ tanaman 
• Jarak Tanam 10 cm x 10 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,15 g/ tanaman 
a. Jarak Tanam 15 cm x 15 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,34g/ tanaman 
b. Jarak Tanam 20 cm x 20 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,6 g/ tanaman 
➢ Dosis pupuk NPK 
• Kebutuhan pupuk/ petak 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
𝑙𝑢𝑎𝑠  1 ℎ𝑎




 x 200 kg 
=  0,072 kg/petak = 72 g/petak 
• Kebutuhan pupuk/ tanaman 
a. Jarak Tanam 10 cm x 10 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,2g/ tanaman 
b. Jarak Tanam 15cm x 15 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘




 = 0,45g/ tanaman 
c. Jarak Tanam 20 cm x 20 cm 
= 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘









Lampiran  7. Perhitungan Konversi Ubinan ke Hektar 
Perhitungan konversi ke hektar hasil ubinan bobot polong kering 
• Luas ubinan   = 1,8 m x 0,6 m = 1,08 m2 
• Luas lahan efektif  
Lebar bedengan = 120 cm  
Lebar antar bedengan = 50 cm  
• Luas lahan efektif = 
Lebar bedengan
Lebar bedengan +lebar antar bedengan
 x 100% 
= 
120  cm
120  cm +50 cm
 x 100% 
= 70,59 % = 0,71 
• Hasil ton per hektar = 
10.000
Luas ubinan (m2)
 x Hasil ubinan (kg) x Luas lahan efektif 




 x 2,64 x 0,71 
= 17366,51kg 
= 17,37 ton 
 




 x 2,01 x 0,71 
= 13221,19 kg 
= 13,22 ton 
 
 




 x 1,95 x 0,71 
= 1219,44 kg 
= 12,82 ton 
 




 x 2,14 x 0,71 
= 14097,74 kg 
= 14,10 ton 




 x 1,62 x 0,71 
= 10628,09 kg 
= 10,63 ton 




 x 1,94 x 0,71 
= 12782,92 kg 
= 12,78 ton 
 
 




 x 2,18 x 0,71 
= 14316,87 kg 










Lampiran  8. Hasil Analisis Ragam Parameter Pertumbuhan (Non Destruktif) pada 
Berbagai Umur Pengamatan. 
Panjang Tanaman 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 35,58 17,79 4,21 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 252,53 126,26 29,90 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 16,89 4,22    
Anak Petak 
(AP) 
3 14,39 4,80 0,80 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 38,51 6,42 1,07 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 107,62 5,98    
Total 35 465,53 165,47    
KK (Petak Utama) : 5,29 
KK (Anak Petak) : 6,30 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Panjang Tanaman 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 124,38 62,19 12,88  6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 35,29 17,64 3,65 tn 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 19,31 4,83    
Anak Petak 
(AP) 
3 10,28 3,43 0,69 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 30,12 5,02 1,01 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 89,09 4,95    
Total 35 308,48 98,06    
KK (Petak Utama) : 6,50 
KK (Anak Petak) : 6,59 











Panjang Tanaman 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 759,67 379,84 16,39 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 18,95 9,47 0,41 tn 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 92,73 23,18    
Anak Petak 
(AP) 
3 26,89 8,96 0,89 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 22,33 3,72 0,37 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 180,45 10,03    
Total 35 1.101,03 435,20    
KK (Petak Utama) : 17,56 
KK (Anak Petak) : 11,55 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Daun 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 84,22 42,11 1,78 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 576,13 288,06 12,15 * 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 94,81 23,70    
Anak Petak 
(AP) 
3 14,92 4,97 0,68 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 81,21 13,54 1,86 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 130,81 7,27    
Total 35 982,10 379,65    
KK (Petak Utama) : 18,81 
KK (Anak Petak) : 10,42 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Daun 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 288,59 144,30 72,78 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 269,57 134,79 67,99 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 7,93 1,98    
Anak Petak 
(AP) 
3 18,61 6,20 0,93 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 102,72 17,12 2,57 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 119,82 6,66    





KK (Petak Utama) : 8,04 
KK (Anak Petak) : 14,73 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Daun 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 66,36 33,18 29,81 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 213,01 106,51 95,68 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 4,45 1,11    
Anak Petak 
(AP) 
3 33,05 11,02 5,37 * 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 30,97 5,16 2,51 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 36,95 2,05    
Total 35 384,79 159,03    
KK (Petak Utama) : 10,26 
KK (Anak Petak) : 13,93 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Anakan 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 3,23 1,61 9,02 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 5,75 2,87 16,05 * 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 0,72 0,18    
Anak Petak 
(AP) 
3 1,10 0,37 0,79 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 4,33 0,72 1,55 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 8,35 0,46    
Total 35 23,47 6,22    
KK (Petak Utama) : 5,84 
KK (Anak Petak) : 9,41 










Jumlah Anakan 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 8,75 4,37 13,96 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 18,97 9,48 30,28 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 1,25 0,31    
Anak Petak 
(AP) 
3 2,70 0,90 1,00 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 7,40 1,23 1,37 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 16,15 0,90    
Total 35 55,22 17,20    
KK (Petak Utama) : 7,14 
KK (Anak Petak) : 12,08 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Anakan 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 15,72 7,86 12,96 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 33,57 16,79 27,68 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 2,43 0,61    
Anak Petak 
(AP) 
3 2,38 0,79 0,60 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 10,06 1,68 1,27 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 23,70 1,32    
Total 35 87,86 29,04    
KK (Petak Utama) : 9,50 
KK (Anak Petak) : 14,00 












Jumlah Umbi 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 0,45 0,23 1,14 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 1,38 0,69 3,48 tn 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 0,79 0,20    
Anak Petak 
(AP) 
3 0,77 0,26 0,43 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 2,25 0,38 0,62 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 10,83 0,60    
Total 35 16,48 2,35    
KK (Petak Utama) : 6,55 
KK (Anak Petak) : 11,43 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Umbi 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 0,30 0,15 0,64 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 1,23 0,61 2,62 tn 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 0,94 0,23    
Anak Petak 
(AP) 
3 0,50 0,17 0,29 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 1,56 0,26 0,46 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 10,24 0,57    
Total 35 14,77 2,00    
KK (Petak Utama) : 7,08 
KK (Anak Petak) : 11,02 












Jumlah Umbi 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 0,23 0,11 0,47 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 2,12 1,06 4,34 tn 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 0,98 0,24    
Anak Petak 
(AP) 
3 0,43 0,14 0,31 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 1,12 0,19 0,40 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 8,43 0,47    
Total 35 13,29 2,21    
KK (Petak Utama) : 7,12 
KK (Anak Petak) : 9,87 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Lampiran. Hasil Analisis Ragam Parameter Pertumbuhan (Destruktif) pada 
Berbagai Umur Pengamatan. 
Bobot Segar Umbi 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 113,41 56,70 0,40 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 3.466,04 1.733,02 12,10 * 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 572,87 143,22    
Anak Petak 
(AP) 
3 588,83 196,28 2,52 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 1.203,84 200,64 2,58 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 1.399,32 77,74    
Total 35 7.344,31 2.407,60    
KK (Petak Utama) : 28,09 
KK (Anak Petak) : 20,70 











Bobot Segar Umbi 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 304,74 152,37 7,25 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 5.471,68 2.735,84 130,18 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 84,06 21,02    
Anak Petak 
(AP) 
3 388,27 129,42 3,45 * 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 559,63 93,27 2,49 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 674,91 37,49    
Total 35 7.483,28 3.169,41    
KK (Petak Utama) : 9,48 
KK (Anak Petak) : 12,66 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Bobot Segar Umbi 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 240,36 120,18 1,76 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 16.315,37 8.157,68 119,19 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 273,77 68,44    
Anak Petak 
(AP) 
3 383,08 127,69 4,85 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 296,99 49,50 1,88 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 473,68 26,32    
Total 35 17.983,25 8.549,81    
KK (Petak Utama) : 13,53 
KK (Anak Petak) : 8,39 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Bobot Kering Umbi 49 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 148,23 74,11 1,35 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 2.630,88 1.315,44 23,89 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 220,25 55,06    
Anak Petak 
(AP) 
3 452,36 150,79 2,96 tn 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 807,53 134,59 2,64 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 917,99 51,00    





KK (Petak Utama) : 21,42 
KK (Anak Petak) : 20,62 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Bobot Kering Umbi 56 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 68,53 34,26 2,04 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 3.735,92 1.867,96 111,42 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 67,06 16,77    
Anak Petak 
(AP) 
3 258,55 86,18 4,49 * 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 250,47 41,74 2,17 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 345,88 19,22    
Total 35 4.726,41 2.066,13    
KK (Petak Utama) : 9,83 
KK (Anak Petak) : 11,52 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Bobot Kering Umbi 63 HST 
SK db JK KT F.hitung 
F  
5% 1% 
Ulangan (U) 2 106,03 53,01 2,89 6,94 18,00 
Petak Utama 
(PU) 
2 15.663,07 7.831,53 426,72 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 73,41 18,35    
Anak Petak 
(AP) 
3 355,78 118,59 4,70 * 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 299,13 49,86 1,98 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 454,34 25,24    
Total 35 16.951,77 8.096,59    
KK (Petak Utama) : 7,51 
KK (Anak Petak) : 8,81 










Lampiran. Hasil Analisis Ragam Komponen Hasil 
Jumlah Umbi Petak Panen 





2 5.100,72 2.550,36 0,73 6,94 18,00 
Petak 
Utama (PU) 
2 1.266.533,56 633.266,78 181,76 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 13.936,11 3.484,03    
Anak Petak 
(AP) 
3 934,75 311,58 0,13 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 7.496,67 1.249,44 0,54 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 42.017,83 2.334,32    
Total 35 1.336.019,64 643.196,52    
KK (Petak Utama) : 13,85 
KK (Anak Petak) : 11,33 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Jumlah Umbi Per Tanaman 





2 5,06 2,53 1,36 6,94 18,00 
Petak 
Utama (PU) 
2 33,40 16,70 8,96 * 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 7,46 1,86    
Anak Petak 
(AP) 
3 0,33 0,11 0,14 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 1,77 0,30 0,37 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 14,35 0,80    
Total 35 62,37 22,30    
KK (Petak Utama) : 18,16 
KK (Anak Petak) : 11,88 












Bobot Basah Per Tanaman 





2 263,07 131,53 4,23 6,94 18,00 
Petak 
Utama (PU) 
2 9.448,72 4.724,36 152,00 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 124,33 31,08    
Anak Petak 
(AP) 
3 238,88 79,63 3,51 * 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 144,06 24,01 1,06 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 408,15 22,68    
Total 35 10.627,21 5.013,29    
KK (Petak Utama) : 12,09 
KK (Anak Petak) : 10,32 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Bobot Kering Per Tanaman 





2 139,09 69,55 1,98 6,94 18,00 
Petak 
Utama (PU) 
2 7.544,46 3.772,23 107,33  ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 140,59 35,15    
Anak Petak 
(AP) 
3 116,60 38,87 1,36 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 82,83 13,81 0,48 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 514,56 28,59    
Total 35 8.538,13 3.958,18    
KK (Petak Utama) : 14,23 
KK (Anak Petak) : 12,84 










Bobot Kering Petak Panen 









2 6.560.555,56 3.280.277,78 22,01 * 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 596.111,11 149.027,78    
Anak Petak 
(AP) 
3 327.500,00 109.166,67 2,44 3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 268.333,33 44.722,22 1,00 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 806.666,67 44.814,81    
Total 35 9.876.388,89 4.286.620,37    
KK (Petak Utama) : 18,65 
KK (Anak Petak) : 10,23 
Keterangan  : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, **= sangat nyata 
Hasil (ton/ha) 









2 283,57 141,78 33,19 ** 6,94 18,00 
Galat (PU) 4 17,09 4,27    
Anak Petak 
(AP) 
3 14,12 4,71 1,92 tn  3,16 5,09 
Interaksi 
(PU.AP) 
6 11,60 1,93 0,79 tn 2,66 4,01 
Galat (AP) 18 44,25 2,46    
Total 35 433,99 186,84    
KK (Petak Utama) : 15,19 
KK (Anak Petak) : 11,52 







Lampiran  9. Dokumentasi Kegiatan 
Gambar 2. Keadaan Lahan Sebelum Olah Tanah 
 






Gambar 4. Keadaan Lahan Setelah Olah Tanah 
Lampiran  10. Dokumentasi Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 
   













   
   
   
   
Gambar 5. Tanaman Bawang Merah Umur 49 HST 
JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 





















Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 
+ Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 
cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), J2P2 (15 cm x 15 cm dan 
Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 
cm x 15 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 
(20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, 
dan 42 hst), J3P2 (20 cm x 20 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + 
Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 
+ Penyiangan 28 hst dan 42 hst. 
 
   
   

















   
 
   
   
Gambar 6. Tanaman Bawang Merah Umur 56 HST 
JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 
hst, dan 42 hst), JIP2 (10 cm x 10 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + 
Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 
+ Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 
cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), J2P2 (15 cm x 15 cm dan 
Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 
cm x 15 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 
(20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, 


















Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 
+ Penyiangan 28 hst dan 42 hst. 
    
   
   





















   
   
Gambar 7. Tanaman Bawang Merah Umur 63 HST 
JIP0 (10 cm x 10 cm dan bebas gulma), JIP1(10 cm x 10 cm Penyiangan 14 hst, 28 
hst, dan 42 hst), JIP2 (10 cm x 10 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + 
Penyiangan 28 hst dan 42 hst), J1P3 (10 cm x 10 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 
+ Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J2P0 (15 cm x 15 cm dan bebas gulma), J2P1(15 
cm x 15 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, dan 42 hst), J2P2 (15 cm x 15 cm dan 
Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J2P3 (15 
cm x 15 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak + Penyiangan 28 hst dan 42 hst, J3P0 
(20 cm x 20 cm dan bebas gulma), J3P1(20 cm x 20 cm Penyiangan 14 hst, 28 hst, 
dan 42 hst), J3P2 (20 cm x 20 cm dan Penyemprotan Herbisida Pra Tumbuh + 
Penyiangan 28 hst dan 42 hst ), J3P3 (20 cm x 20 cm dan Mulsa Plastik Hitam Perak 











































Lampiran  12. Jenis gulma pada tanaman bawang merah 
                                    
                                           
 











               
 












Cynodon dactylon (L) 
Pers. 
Capsella bursa-pastoris   
 










Lampiran  13. Hasil Analisis Tanah 
 
 
 
